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ABSTRAK 
Nama Penyusun    : Fatriana 
NIM            : 90100114022 
Judul Skripsi    :Kajian Terhadap Sistem Pengelolaan Zakat Pada Badan  
Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem 
pengelolaan zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar dan untuk 
mengetahui bagaimana peluang dan tantangan Pengelolaan zakat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan 
pendekatan penelitian yakni studi kasus. Adapun Informan dalam penelitian ini 
adalah pengelola zakat atau amil zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 
Dengan metode pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan reduksi data, 
display data serta penarikan kesimpulan. Metode pengujian keabsahan data yaitu uji 
credibility dan uji transferability. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan zakat yang 
dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar adalah dengan 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan serta terdapat bagian perencanaan 
keuangan, pelaporan dan bagian administrasi SDM. Pelaksanaan pengelolaan zakat, 
infak dan sedekah tersebut telah berjalan sesuai dengan tugas dan fungsinya 
berdasarkan Undang-Undang RI No. 23 tahun 2011. Walaupun realisasi 
pengumpulan dana belum mencapai sesuai dengan yang ditargetkan. Adapun peluang 
pengelolaan zakat pada badan amil zakat nasional kota Makassar yakni adanya 
legalitas BAZNAS kota Makassar, perintah agama untuk memungut zakat, dan 
besarnya potensi zakat di kota Makassar. Sedangkan tantangannya yakni, kurangnya 
kesadaran masyarakat, pengetahuan masyarakat yang beragam tentang zakat, sulitnya 
sosialisasi kepada masyarakat dan pola pikir UPZ masjid  yang tidak mau dicampuri. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) amil zakat sekiranya dapat meningkat 
kegiatan sosialisasi sebagai upaya untuk memasyarakatkan Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar sebagai lembaga yang menghimpun dana zakat, infak dan 
sedekah secara nasional misalnya mempromosikan di media sosial seperti instagram, 
twitter, facebook sehingga dapat menjangkau berbagai kalangan masyarakat. 2) 
laporan penerimaan dan pendistribusian dana zakat sebaiknya dipublikasikan dalam 
bentuk cetakan majalah atau website sehingga memudahkan untuk dibaca. 3) 
hendaknya membuat program baru yakni membudayakan kebiasaan membayar zakat 
sedini mungkin seperti membiasakan generasi muda/anak-anak untuk berlatih 
berzakat bekerjasama dengan sekolah diwilayah Kota Makassar. 
Kata kunci: pengelolaan zakat, peluang, tantangan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Zakat termasuk rukun Islam yang ketiga, diwajibkan di Madinah dibulan 
Syawal tepatnya pada tahun kedua Hijriyah setelah ibadah puasa Ramadhan 
diwajibkan. Ijma‟ (kesepakatan) ulama menyepakati akan diwajibkannya zakat dan 
bagi yang mengingkarinya berarti telah murtad atau keluar dari Islam.
1
 
Kewajiban berzakat melekat baik pada subjek maupun pada obyek zakat. 
Subyek yang wajib zakat (muzakki) adalah seorang muslim dewasa yang waras, 
merdeka, dan memiliki kekayaan. Kewajiban zakat melekat juga pada obyek harta 
yang memenuhi syarat-syarat tertentu.  
Dalam ibadah zakat tidak sama dengan ibadah lainnya yang telah dibakukan 
dengan nash yang penerapannya dipertanggungjawabkan kepada Allah Swt, oleh 
masing-masing pelaku ibadah. Pelaksanaan zakat lebih berat daripada ibadah-ibadah 
lainnya karena ibadah zakat akan dipertanggungjawabkan oleh pemerintah maupun 
mayarakat. Dibutuhkan kerjasama antara masyarakat dengan pemerintah dalam 
mengoptimalkan pelaksanaan zakat yang sesuai dengan aturan. 
Perintah Allah untuk melaksanakan pemungutan zakat terdapat dalam firman 
Allah swt, QS. At-Taubah/9: 103. 
                                                          
1
Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenadamedia group, 
2015), h. 408. 
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 ُْمَلِ ٌنَكَس َكَتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو َاِبِ ْمِهي َِّكز ُتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْمِِلِاَوَْمأ ْنِم ْذُخ
 ٌميِلَع ٌعي َِسَ ُهَّللاَو 
Terjemahnya: 
Ambil zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, 
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
2
 
 
Islam mengatur segala persoalan dalam kehidupan, islam memberikan 
pedoman, jalan, keyakinan untuk mampu melewati persoalan-persoalan dunia. 
Hingga mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Termasuk dalam aspek ekonomi, 
untuk mewujudkan keadilan dan pemerataan harta baik dalam masyarakat maupun 
individu. Karena dalam setiap harta kekayaan terdapat hak kaum duafa. Zakat 
menjadi cara utama dalam pemerataan harta dikalangan umat muslim dan menjadi 
sarana penghilang sifat kikir pada orang-orang kaya hingga rasa persaudaraan antara 
sesama muslim dapat tercipta. Sesuai dengan dalil ayat diatas diperintahkan untuk 
mengambil harta mereka (muzakki). Disinilah amil zakat memiliki kewajiban dalam 
melaksanakannnya. 
 Pelaksanaan zakat mutlak harus dikontrol oleh pemerintah melalui Amil 
Zakat yang dibentuk oleh pemerintah harus memiliki sistem manajemen yang 
fungsional dan proposional agar hasil yang dicapai secara optimal dan efektif. 
Aturan-aturan hukum dan infrastruktur pengelolaan zakat akan turut mempengaruhi 
                                                          
2
Depertemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemah Al-Karim (Surakarta: Ziyad Visi 
Media, 2009), h. 203. 
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realisasi pengelolaan zakat yang maksimal. Di negara Indonesia kita ini, pengelolaan 
zakat diatur berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat pada Bab II.
3
 Dalam peraturan tersebut harus diakui 
bahwa masih banyak kekurangan yang perlu digali misalnya tidak dikenakannya 
sanksi bagi muzakki yang lalai mengeluarkan zakatnya. Maka jadinya masyarakat 
merasa kalau peraturan itu tidak ada. Kalaupun ada yang patuh itu karena 
kepatuhannya atas perintah kewajiban dari Allah. Akan tetapi dengan adanya 
peraturan tersebut mendorong terbentuknya badan dan lembaga zakat. Tujuan 
terbentuknya agar pengelola zakat dapat menjalankan fungsinya berdasarkan aturan 
negara dan agama. 
Menurut Imam Qardhawi amil zakat harus memiliki pengetahuan dan 
pemahaman hukum zakat sehingga dapat mensosialisasikannya kepada masyarakat 
dan berkemampuan dalam menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya.
4
 Badan atau 
lembaga amil zakat diharapkan menjalankan tugas dengan efektif karena 
permasalahan yang sering terjadi dimasyarakat yakni kepada siapa zakat akan 
diserahkan. Lebih utama mana kepada amil zakat atau langsung kepada mustahiq. 
Menyerahkan kepada mustahiq akan membuat muzakki merasa puas dengan 
menyaksikan zakatnya telah diterima oleh orang yang berhak menurutnya. Padahal 
                                                          
3
Republic Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat (Yogyakarta: Pustaka Mahardika t.th.), h. 12. 
4
 Nurul Huda Dkk, Zakat Perspektif Mikro-Makro Pendekatan Riset, (Jakarta: prenadamedia 
group, 2015) h. 172. 
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bisa jadi masih ada orang yang lebih berhak menerima zakatnya dibanding orang 
yang dianggapnya berhak berdasarkan kedekatan emosional. Disinilah peran amil 
zakat dalam transparansi dana zakat hingga proses pendistribusiannya kepada 
mustahiq sehingga kemudian dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat. 
Riset telah dilakukan untuk mencoba menghitung potensi zakat nasional. Riset 
yang telah dilakukan pada tahun 2011 oleh BAZNAS dan fakultas Ekonomi dan 
Manajemen Institut Pertanian Bogor (FEM IPB). Terungkap bahwa potensi zakat 
nasional mencapai angka 3,40% dari PDB, atau tidak kurang dari Rp 217 trilliun. 
Data pusat kajian strategis badan amil zakat nasional (Baznas) menunjukkan serapan 
zakat di Indonesia masih rendah. Pada tahun 2016, tercatat zakat masuk Rp 5 triliun. 
Jumlah ini hanya 1 persen dari potensi zakat di Indonesia yang sebesar Rp 217 
trilliun. Ini menandakan bahwa kepercayaan masyarakat kepada badan amil zakat 
masih sangat kurang.
5
 
Kota Makassar adalah ibu kota Sulawesi Selatan yang memiliki jumlah 
penduduk yang cukup padat sehingga potensi zakat pun sangat besar. Pihak 
BAZNAS Kota Makassar mengungkap bahwa potensi zakat di Kota Makassar yakni 
mencapai kurang lebih 7 milyar. Namun BAZNAS Kota Makassar belum bisa 
mencapai jumlah itu. Padahal dari 1,3 juta penduduk Kota Makassar, 80% adalah 
muslim. Faktor yang menjadi penyebab utama ketidakmampuan menghimpun zakat 
karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Fungsi amil zakat 
                                                          
5
Karsono Tadjudin Dkk, “Zakat Menyucikan Harta Dan Jiwa”, Badan Amil Zakat Nasional, 
(Mei-Juni 2013), h. 6. 
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bukanlah hanya sekedar mengumpulkan dan mendistribusikan zakat tapi juga 
menyadarkan para wajib zakat.
6
 
Negara dengan jumlah penduduk Islam yang sangat besar harusnya sangat 
berpotensi dalam jumlah pengumpulan dana zakat. Tetapi realisasi yang terjadi tidak 
demikian, masih terjadi ketimpangan antara potensi dan realisasi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa keberadaan Amil zakat belum optimal dalam kegiataan proses 
pengumpulan zakat. Karena itu diperlukan kebijakan pemerintah setempat terkait 
himbauan kewajiban pelaksanaan zakat kepada masyarakat yang hartanya mencapai 
nisab, memberikan pemahaman kepada mereka akan hal tersebut. Sehingga 
pengumpulan zakat bisa berjalan dengan lancar. 
Jika dana zakat dikelola dengan baik sesuai aturan, zakat bisa mengedukasi 
masyarakat hingga kemudian kemiskinan pun dapat ditanggulangi. Dengan lebih 
memproduktifkan dana zakat, yakni dengan memberikan modal usaha pada mustahiq, 
membantu mustahiq mengembangkan keterampilan atau keahliannya sehingga dapat 
bernilai uang. Dan kemudian akan menjadi solusi secara berkelanjutan mengurangi 
mustahiq dan bahkan akan menambah muzakki dari hasil dana zakat yang di 
produktifkan.  
Maka disinilah dibutuhkan pengelola zakat yang profesional dalam proses 
pengumpulan, perencanaan, pendistribusian, pendayagunaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan zakat. Yang pengelolaannya berdasarkan pola yang 
                                                          
6“Baznas Kota Makassar Bekali 200 Unit Pemungut Zakat Masjid” (Liputan), Tribun_Timur, 
25 Mei 2017. 
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lebih maju dengan memberikan perhatian pada perkembangan masa sekarang ini, 
sehingga tujuan zakat bisa tercapai. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Kajian Terhadap Sistem Pengelolaan Zakat 
Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana sistem pengelolaan zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kota Makassar? 
2. Bagaimana peluang dalam pengelolaan zakat pada Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar? 
3. Bagaimana tantangan dalam pengelolaan zakat pada Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian  
Supaya menghindari ada kekeliruan dari pembaca dan keluar dari pokok 
permasalahan. Maka yang menjadi fokus penelitian adalah sistem pengelolaan zakat 
pada badan amil zakat nasional Kota Makassar, dan fokus juga pada peluang dan 
tantangan pengelola dalam mengelola zakat di badan amil zakat nasional Kota 
Makassar.  
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2. Deskripsi fokus 
a. Pengelolaan zakat yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
b. Peluang yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi kesempatan dan potensi 
yang diharapkan oleh pengelola zakat dalam mencapai tujuan organisasi. 
c. Tantangan yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi, hal yang menjadi tekad 
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengatasi masalah. 
D. Kajian pustaka 
 
Setelah penulis menelusuri literatur-literatur yang berkaitan dengan obyek 
penelitian ini, dikemukakan beberapa hasil penelitian diantaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Afrida dan Aliamin (2018) dengan judul 
“Analisis Efisiensi Pengelolaan Dana Zakat Pada Baitul Mal Provinsi Aceh”. 
Hasil dari penelitian ini adalah pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh 
Baitul Mal Aceh pada tahun 2012 hingga 2015 belum efisien. Ini karena 
jumlah gaji baik PNS maupun PNS meningkat setiap tahun itu menyebabkan 
pendapatan zakat meningkat, padahal distribusi zakat belum optimal. 
Akibatnya, zakat penerimaan di Aceh tidak merata, masih banyak orang yang 
berhak menerima zakat belum menerima bagiannya karena pengelolaan dana 
zakat yang dilakukan oleh baitul mal belum efisien. Rata-rata tingkat 
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inefisiensi pengelolaan dana zakat pada periode 2012-2015 di Baitul Mal 
Aceh adalah 60,75%.
7
 
2. Kutbuddin Aibak (2016) dengan judul “Pengelolaan zakat dalam perspektif 
maqashid al-shariah (studi kasus di badan amil zakat kabupaten 
Tulangangung). Hasil penelitian dilatarbelakangi adanya keberadaan 
BAZ/LAZ yang selama ini belum maksimal. Karena dari kenyataannya 
lembaga hanya menunggu pihak yang ingin berzakat, dan disalurkan kepada 
lembaga hanya terbatas pada zakat profesi dan zakat mall dari lembaga 
tertentu. Menyebabkan BAZ terkesan pasif dalam penghimpunan zakatnya. 
Sedangkan zakat fitrah, didasar pada tradisi yang selama ini ada, bahwa sudah 
berpuluhan tahun. Penunaian zakat fitrah hanya berkutat pada yang bersifat 
konsumtif. Karena itu perlu ada alternative pemikiran agar zakat tidak hanya 
bersifat komsumtif, tetapi produktif, dan kreatif dalam perspektif maqasid al-
syariah. 
3. Nurul huda dan Tjiptohadi Sawrjuwono, (2013) jurnal yang berjudul 
akuntabilitas pengelolaan zakat melalui pendekatan modifikasi action 
research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya tindih menindih 
program pemberdayaan di OPZ, kebijakan pemerintah bertentangan dengan 
program, belum didapatnya cara promosi yang murah, dan belum 
profesionalnya tenaga amil. Penelitian ini mengusulkan pemikiran untuk 
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meningkatkan akuntabilitas zakat, yaitu kompilasi data mustahik dan muzaki 
melalui masjid, penyiapan tenaga amil bekerjasama dengan dunia Perguruan 
Tinggi, dan perlunya distribusi zakat sebagai program nasional dan lintas 
departemen, kerjasama dengan IKADI dan DKM.
8
 
4. Ali Yusuf Nasution dan Qomaruddin (2015). Jurnal yang berjudul. 
“Mekanisme pengelolaan dana zakat, infak, dan sadaqah di Bank syariah 
sebagai implementasi fungsi social bank. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengelolaan dana ZIS difokuskan pada penghimpunan dan 
pendistribusian. Dana zakat yang terkumpul di BPRS Amanah Ummah 
bersumber dari bank, dana zakat dari luar bank, karyawan dan administrator. 
Pendistribusian disalurkan melalui bank yang menganut system produktif dan 
konsumtif.
9
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui sistem pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui peluang pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui tantangan pengelolaan zakat pada BAZNAS kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran dan 
kontribusi terhadap penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan pengelolaan zakat 
di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. Penelitian ini diharapkan pula menjadi 
tulisan yang meningkatkan perbendaharaan pengetahuan dan bahan bacaan yang 
bermanfaat bagi masyarakat luas.  
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar rujukan bagi masyarakat 
dan pengelola zakat dalam pelaksanaan pengelolaan zakat yang sesuai dengan aturan 
Islam dan Undang-Undang. Sehingga zakat mengatasi gejala negatif khususnya 
dalam mengentaskan kemiskinan dan juga masyarakat kaya bisa tertanam kesadaran 
berzakat sehingga sifat kikir mulai menjauh. 
11 
 
BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Zakat 
1. Pengertian Zakat dan Dasar Syariah 
Zakat merupakan rukun islam yang satu satunya berkaitan dengan kegiatan 
ekonomi ummat. Zakat bersifat wajib bagi setiap umat Islam (fardu ain) karena 
merupakan rukun islam yang harus dikerjakan. Zakat menurut bahasa masdar dari 
zaka yang berarti tumbuh, berkah, bersih dan baik. Sedangkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 zakat adalah harta yang wajib 
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang 
berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam. Dalam al-quran kita perhatikan 
bahwa penggunaan kata zakat dan sedekah seringkali menggantikan 
(interchangeable) padahal mereka merujuk pada maksud yang sama. Kata zakat 
digunakan sejak periode Mekkah, sedangkan kata sedekah digunakan mulai periode 
Madinah. Misalnya QS. At-Taubah/9 : 103, 58, dan 60.
 10
 
 ُْمَلِ ٌنَكَس َكَتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو َاِبِ ْمِهي َِّكز ُتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْمِِلِاَوَْمأ ْنِم ْذُخ
 ُهَّللاَو ٌميِلَع ٌعي َِسَ 
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Terjemahnya: 
Ambil zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, 
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
11
 
 ْمُه اَذِإ اَه ْ نِم اْوَطْع ُي َْلَ ْنِإَو اوُضَر اَه ْ نِم اُوطُْعأ ْنَِإف ِتَاقَد َّصلا ِفِ َكُزِمْل َي ْنَم ْمُه ْ نِمَو
 َنوُطَخْسَي 
Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) sedekah 
(zakat); jika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka 
tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah. 
 ِبَاقِّرلا فَِو ْمُه ُبوُل ُق ِةَفَّلَؤُمْلاَو اَه ْ يَلَع َينِلِماَعْلاَو ِينِكاَسَمْلاَو ِءاَرَقُفِْلل ُتَاقَد َّصلا َا َّنَِّإ
يِب َّسلا ِنِْباَو ِهَّللا ِليِبَس فَِو َينِِمراَغْلاَو ٌميِكَح ٌميِلَع ُهَّللاَو ِهَّللا َنِم ًةَضِيرَف ِل 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) hamba 
sahaya, untuk membebaskan orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. 
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
Adapun hadis Rasulullah 
 َعُم َثَع َب ملسو هيلع للها ىلص َّبَِّنَلا َّنَأ ( :اَمُه ْ نَع ُهَّلَلا َيِضَر ٍساَّبَع ِنِْبا ِنَع يضر اًذا
) ِنَمَيَْلا َلَِإ هنع للها   ِفِ ًةَقَدَص ْمِهْيَلَع َضَر َت ِْفا ِدَق َهَّلَلا َّنَأ ( :ِهيِفَو ,َثيِدَْلَْا َرََكذَف
 ِم ُذَخْؤ ُت ,ْمِِلِاَوَْمأفِ ُّدَر ُت َف ,ْمِِهئاَيِنْغَأ ْن ) ْمِِهئاَرَق ُف   ِّيراَخُبِْلل ُظْفَّللاَو ,ِهْيَلَع ٌقَف َّ تُم 
Artinya: 
Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Nabi Saw mengutus Mu'az ke negeri Yaman ia 
meneruskan hadis itu dan didalamnya (beliau bersabda): "Sesungguhnya 
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Allah telah mewajibkan mereka zakat dari harta mereka yang diambil dari 
orang-orang kaya diantara mereka dan dibagikan kepada orang-orang fakir 
diantara mereka." Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut Bukhari.
12
  
 
Kata zakat dalam bentuk ma‟rifah (definitif) dalam al-quran disebut 30 kali, 
27 kali diantaranya dalam konteks bersamaan dengan shalat. Delapan dalam surah 
Makkiyah dan dua puluh dua dalam surah Madaniyah. Kata sedekah disebutkan 12 
kali, semuanya dalam surah Madaniyah. 
Dasar diwajibkannya zakat dalam Islam adalah : 
a. Pungutlah sedekah dari kekayaan mereka, kau bersihkan dan suci mereka dengan 
zakat itu QS. At-Taubah/9: 103. 
b. Sunnah : Rasulullah SAW menyuruh Muaz mengambil zakat (sedekah), 
“Terangkan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan sedekah, yang dikenakan 
pada orang-orang kaya”. 
c. Ijma‟ Ulama 
Semua ulama sepakat bahwa zakat wajib, baik ulama fiqh empat mazhab dan 
mazhab di luar imam yang empat, ulama terdahulu maupun kini.
13
 
 
 Dari segi kebahasaan, teks Al-quran yang menerangkan tentang zakat, 
kebanyakan merupakan bentuk amr (perintah) dari menggunakan kata atu, (tunaikan), 
yang berarti ketentuan, segera, lengkap sampai akhir, mempermudah, mengantar, dan 
seorang yang agung. Kata tersebut bermakna al-i‟tha, suatu perintah untuk 
menunaikan atau membayarkan. 
 Berdasarkan sejarah, para nabi dan rasul telah disyariatkan dalam kewajiban 
zakat sebagaimana terhadap Nabi Ibrahim QS. Al-Anbiyaa/21: 73 dan Ismal a.s QS. 
Maryam/19: 55. Bahkan terhadap umat Nabi Musa, syariat zakat telah ditetapkan QS. 
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Al-Baqarah/2: 83. Demikian pula terhadap umat Nabi Isa a.s ketika Isa a.s masih 
dalam buaian QS. Maryam/19: 31.  
Zakat sebagai instrument agama yang (hanif), ahli kitab juga diperintahkan 
menunaikan zakat QS. Al-Bayyinah:5. Meski demikian, umat sebelum islam 
penerapan zakatnya hanya berdasarkan rasa solidaritas dan rasa kasihan untuk 
menyantuni orang miskin. Pada masa ummat terdahulu (sebelum islam) zakat tidak 
termasuk perintah yang mutlak dan ilzami. Barulah pada saat setelah diwajibkan 
puasa ramadhan, dalam syariat islam menjadi salah satu rukun Islam dan merupakan 
kewajiban yang mutlak .
14
  
2. Syarat-Syarat Zakat 
Syarat yang harus terpenuhi meliputi dua aspek, yaitu syarat muzakki dan 
zakat harta yang dizakatkan: 
a. Syarat muzakki 
1) Merdeka 
Berdasarkan ijma‟ para ulama, zakat tidak diwajibkan bagi hamba sahaya/ 
budak kerena hamba sahaya tidak memiliki hak milik. Hal ini diungkapkan oleh para 
ulama Maliki bahwa budak tidak memiliki kewajiban berzakat terhadap hak miliknya 
walaupun harta itu atas namanya sendiri ataupun atas nama majikannya, kerena hak 
milik hamba sahaya/budak bersifat tidak sempurna (naqish). 
2) Islam 
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Zakat adalah kewajiban setiap umat Muslim. Termasuk salah satu pilar agama 
Islam. Karenanya, zakat tidaklah diwajibkan bagi orang nonmuslim atau pun orang 
kafir, karena zakat merupakan ibadah suci. Begitu pula orang yang murtad (keluar 
dari agama Islam) tidak diwajibkan menunaikan zakat. Karena menurut Abu Hanifah, 
Riddah menggugurkan kewajiban zakat karena orang murtad sama dengan orang 
kafir. 
3) Baliqh berakal 
Para ulama berbeda pendapat mengenai persyaratan baliqh berakal. Menurut 
ulama mazhab Hanafi, kewajiban zakat tidak dibebankan kepada anak kecil dan 
orang gila karena mereka tidak termasuk dalam keadaan baligh dan sehat akalnya. 
Dengan alasan bahwa zakat sama halnya dengan shalat, menunaikan zakat adalah 
ibadah mahdah. Sama halnya dengan menunaikan shalat, anak kecil dan orang gila 
tidak wajib begitupula halnya dengan ibadah zakat. Jumhur Ulama berpendapat 
bahwa, baligh berakal bukanlah merupakan syarat wajib mengeluarkan zakat. Nash 
yang memerintahkan untuk mengeluarkan zakat adalah terhadap orang kaya bersifat 
umum tidak terkecuali apakah ia anak-anak atau pun orang gila. Dengan demikian 
pihak yang menjadi wali bagi orang gila dan anak-anak wajib mengeluarkan zakat. 
Ulama fiqh mengemukakan syarat selain dari syarat diatas dalam pelaksanaan 
zakat antara lain: 
a) Niat 
Zakat merupakan ibadah mahdah dan bagi yang melaksanakannya menperoleh 
pahala dan diridhoi Allah swt yang nilainya sama dengan ibadah-ibadah lainnya. 
16 
 
 
 
Untuk kesempurnaan pelaksanaannya seseorang harus memulainya dengan niat 
terlebih dahulu. 
b) Bersifat kepemilikan 
Dalam menyalurkan zakat, hak milik dari harta tertentu merupakan 
kepemilikan utuh bukan milik orang lain yang kemudian diberikan kepada mustahiq, 
jadi harta yang diberikan kepada mustahiq akan menjadi hak milik sepenuhnya oleh 
para mustahiq yang bersangkutan.
15
 
b. Syarat-syarat harta yang dizakati 
1) Milik penuh 
Dalam potongan ayat, QS. An-Nuur/24: 33 disebtukan bahwa,  
 ْمُكَاتآ يِذَّلا ِهَّللا ِلاَم ْنِم ْمُهُوتآَو. 
Terjemahnya: 
Berikanlah kepada mereka harta Allah yang telah dikaruniakanNya kepada 
kalian.
16
 
Artinya zakat yang disalurkan mesti harta yang dimiliki secara penuh. Milik 
penuh berarti bahwa harta tersebut tidak mendapat hak orang lain sedikitpun. 
2) Berkembang 
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Pada umumnya harta memiliki sifat berkembang, artinya ia dapat tumbuh 
bertambah jika dikelola dengan baik. Misalnya uang tunai dibelikan barang menjadi 
persediaan. Barang ini dijual kembali menjadi uang tunai yang lebih besar dari 
sebelumnya. Uang tunai yang baru ini diberikan barang dan dijual kembali beserta 
keuntungan yang baru dan seterusnya. Harta yang tak dapat berkembang misalnya 
piutang yang kecil kemungkinan untuk tertagih, barang yang hilang dan kecil 
kemungkinan ditemukan, tanah kosong yang tidak ditanami apapun dan sebagainya. 
3) Sampai nisab 
Nisab adalah batas minimal harta yang dimiliki. Nisab zakat berbeda-beda 
tergantung jenis harta yang dimiliki. Secara umum, 85 gram emas adalah nisab untuk 
uang atau emas. Hikmah dari adanya nisab adalah untuk memastikan bahwa hanya 
orang kaya yang membayar zakat. Ada ulama yang menambahkan syarat dari harta 
tersebut telah dikurangi dengan biaya kebutuhan-kebutuhan pokok. 
4) Berlalu setahun 
Jangka waktu (haul) kepemilikan harta juga menjadi syarat dalam penentuan 
harta yang wajib dizakati. Harta yang telah mencapai nisab tersebut setidak-tidaknya 
telah dimiliki selama setahun Qamariyah, kecuali zakat yang dikenakan pada produk 
pertanian atau peternakan yang miliki siklus produksi tertentu. 
5) Lebih dari kebutuhan pokok 
Komponen biaya kebutuhan pokok menjadi pengurang kewajiban zakat 
kerena zakat pada prinsipnya hanya dikenakan pada harta yang berkembang bukan 
harta yang masih terbebani kewajiban pokok.
17
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3. Harta Yang Wajib Dizakati 
Zakat terbagai menjadi 2 jenis yakni zakat yang berkaitan dengan jiwa setiap 
umat islam (zakat fitrah), dan zakat yang berkaitan dengan harta (zakat mall). 
a. Zakat fitrah/fidyah 
Zakat fitrah, artinya zakat asal kejadian (bersih-benar), diwajibkan setelah 
berbuka puasa di bulan Ramadhan. Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua hijriah 
bersamaan diwajibkannya puasa Ramadhan. 
Zakat fitrah adalah menyerahkan makanan pokok pada bulan Ramadhan oleh 
setiap muslim untuk dirinya dan juga orang yang ditanggungnya dan memiliki 
kelebihan makanan pada hari Raya Idhul Fitri. 
Dasar zakat fitrah adalah hadis Rasulullah dari Ibn Umur: 
 َةاََكز َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َضَر َف َلَاق اَمُه ْ نَع ُهَّللا َيِضَر َرَمُع ِنْبا ْنَع
 ِيرِغ َّصلاَو ىَث ُْنْلْاَو ِرَكَّذلاَو ُِّرْلْاَو ِدْبَعْلا ىَلَع ٍيرِعَش ْنِم اًعاَص َْوأ ٍْرَتَ ْنِم اًعاَص ِرْطِفْلا 
 ِةَلاَّصلا َلَِإ ِساَّنلا ِجوُرُخ َلْب َق ىَّدَؤ ُت ْنَأ َاِبِ َرََمأَو َينِمِلْسُمْلا ْنِم ِيرِبَكْلاَو. 
Artinya: 
Umar ra. berkata: Rasulullah saw bersabda, mewajibkan zakat fitrah satu sha' 
dari kurma atau sha' dari gandum bagi setiap hamba sahaya (budak) maupun 
yang merdeka, laki-laki maupun perempuan, kecil maupun besar dari kaum 
muslimin. Dan beliau memerintahkan agar menunaikannya sebelum orang-
orang berangkat untuk sholat.
18
 
 
Besarnya zakat fitrah menurut jumhur ulama adalah sebesar satu sha‟ (1 sha‟= 
4 mud, 1 mud= 675 gram), kira-kira setara dengan  3,5 liter atau 2,7 kg sedangkan 
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dalam hadis disebutkan bahwa makanan seperti tepung terigu, gandum, kurma, keju 
dan anggur diwajibkan untuk mengeluarkan zakatnya. 
Rasulullah telah menegaskan bahwa zakat fitrah ditujukan kepada dua asnaf 
saja, yaitu fakir dan miskin sebagaimana dalam hadis:  
 ,ِوْغَّلَلا َنِم ِمِئا َّصِلل ًةَرْهُط ;ِرْطِفَْلا َةاََكز ملسو هيلع للها ىلص ِهَّلَلا ُلوُسَر َضَر َف
 ًةَمُْعطَو ,ِثَفَّرلاَو  ِينِكاَسَمِْلل 
Artinya: 
Rasulullah saw telah mewajibkan zakat fitrah untuk membersihkan orang 
yang berpuasa dari omongan yang tidak bermanfaat dan omongan kotor, serta 
untuk memberi makanan pada orang-orang miskin. (HR Abu Daud).
19
 
 
 Orang yang berhak menerima zakat dikategorikan dalam 8 asnaf (fakir, 
miskin, amil zakat, muallaf, hamba sahaya, garimin, fisabilillah, ibnu sabil) tapi 
menurut beberapa ulama untuk penyaluran zakat fitrah didahulukan kepada asnaf 
fakir dan miskin terlebih dahulu. Buah pemikiran tersebut disandarkan pada alasan 
bahwa fakir dan miskin mesti ikut serta merasakan hari Raya Idhul fitri. Yang 
merupakan hari kemenangan ummat muslim. 
b. Zakat harta (mall) 
1) Emas dan perak 
Emas dan perak merupakan logam mulia yang sering dijadikan perhiasan. 
Termasuk dalam kategori emas dan perak adalah mata uang yang berlaku pada waktu 
itu di masing-masing negara. Oleh karenanya segala bentuk penyimpanan uang 
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seperti tabungan, deposito, cek, saham atau surat berharga lainnya, termasuk ke 
dalam kategori emas dan perak. Sehingga penentuan nisab dan besarnya zakat 
disetarakan dengan emas dan perak. 
2) Perdagangan dan perusahaan 
Harta perniagaan adalah semua yang diperuntukkan untuk diperjual belikan 
dalam berbagai jenisnya, baik berupa barang seperti alat-alat, pakaian, makanan, 
perhiasan, dan lain-lain. Perniagaan tersebut diusahakan secara perorangan atau 
perikatan seperti: CV, PT, Koperasi, dan sebagainnya. Nisab zakat dagangan sama 
seperti zakat emas yakni 85 gram emas, dengan kadar zakat sebesar 2,5%. 
3) Hasil pertanian dan hasil perkebunan 
Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang bernilai 
ekonomis seperti biji-bijian, umbi-umbian, tanaman hias, rumput-rumputan, 
dedaunan dan lain-lain. Nisab hasil pertanian adalah 5 wasq atau setara dengan 750 
kg. Apabila hasil pertanian tersebut makanan pokok seperti beras, jagung, gandum, 
kurma, dan sebagainya, maka nisabnya adalah 750 kg dari hasil pertanian tersebut. 
Jika selain makanan pokok maka nisabnya disetarakan dengan harga nisab dari 
makanan pokok yang paling umum daerah tersebut. Kadar zakat untuk hasil pertanian 
apabila diairi dengan air hujan, atau sungai atau mata air maka 10%, apabila diairi 
dengan cara disiram/irigasi (ada biaya tambahan) maka zakatnya 5%. 
4) Hasil pertambangan 
Adalah benda-benda yang terdapat di dalam perut bumi dan memiliki nilai 
ekonomis seperti emas, perak, timah, tembaga, marmer, giok, minyak bumi, batu 
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bara, dan lain-lain. Menurut mazhab Hanafi dan qaul mazhab Syafi‟I berpendapat 
bahwa yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah 1/5. Sedangkan mazhab Maliki, 
Syafi‟I dan Hambali berpendapat bahwa yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah 
1/40. 
5) Hasil peternakan 
Peternakan yang wajib dizakati terdiri dari ternak unta, sapi, kambing atau 
domba dan kuda. Syarat zakat peternakan yakni: sampai haul, mencapai nisab, 
digembala dan memperoleh makanan, tempat pengembalaan terbuka luas, tidak 
disewakan, dan tidak boleh berzakat dengan memberi binatang yang cacat dan tua.  
6) Zakat profesi 
Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan/pendapatan 
profesi apabila telah mencapai nisab. Profesi dimaksud mencakup profesi pegawai 
negeri atau swasta, dokter, notaris, akuntan, konsultan, artis, wiraswasta dan lain-lain. 
Pendapat ulama yang berkembang menganalogikan zakat profesi kepada zakat 
pertanian. 
7)  Rikaz 
Rikaz adalah harta yang terpendam dari zaman dahulu atau biasa disebut 
dengan harta karun. Termasuk didalamnya harta yang ditemukan dan tidak ada yang 
mengaku sebagai pemiliknya. Zakat rikaz adalah sebesar 20% dan tidak 
dipersyaratkan sampai satu tahun, karena wajib dikeluarkan zakatnya pada saat 
didapat. 
20
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4. Prinsip-prinsip zakat 
Menurut M.A Mannan bahwa zakat mempunyai beberapa prinsip yakni: 
a. Prinsip keyakinan dan keagamaan 
b. Prinsip pemerataan dan keadilan 
c. Prinsip produktivitas dan kematangan 
d. Prinsip nalar 
e. Prinsip kebebasan 
f. Prinsip etika dan kewajaran21 
5. Tujuan Zakat 
Dari hasil menunaikan kewajiban zakat maka akan tercapai tujuan zakat: 
a. Berkaitan dengan muzakki 
1) Sifat kikir dan penyembahan uang akan bersih dan terbebaskan dari sifat 
muzakki, karena sifat tersebut akan menjerumuskan seseorang ke Jahannam. 
Firman Allah dalam QS. Al-Hasyr/59: 9. 
 َنوُد َِيَ لاَو ْمِهَْيلِإ َرَجاَه ْنَم َنوُّب ُِيُ ْمِهِلْب َق ْنِم َنَايملإاَو َرا َّدلا اوُءَّو َب َت َنيِذَّلاَو  ِفِ
 َقُوي ْنَمَو ٌةَصاَصَخ ْمِِبِ َناَك ْوَلَو ْمِهِسُف َْنأ ىَلَع َنوُِرثْؤ ُيَو اُوتُوأ اَّمِ ًةَجاَح ْمِِهروُدُص
 َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكَِئلوَُأف ِهِسْف َن َّحُش. 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang Anshar yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman sebelum kedatangan mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang 
yang berhijrah ketempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam 
hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin) dan 
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mereka mengutamakan, atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.
22
 
 
2) Zakat adalah latihan berinfak fii sabilillah. Dan Allah SWT. Menyebutkan 
infak fii sabillah sebagai sifat wajib orang muttaqin dalam lapang maupun 
sempit dan menyertakannya sebagai sifat terpenting.  
3) Zakat adalah aktualisasi syukur nikmat yang Allah berikan, tetapi hati dan 
membersihkannya dari cinta dunia. 
b. Berkaitan penerima 
1) Zakat membebaskan mustahiq dari tekanan kebutuhan, baik materi seperti 
makan, pakaian, dan papan, kebutuhan psikis seperti pernikahan, maupun 
kebutuhan maknawiah fikriyah seperti buku-buku. Karena zakat 
didistribusikan dalam semua kebutuhan di atas. Dengan itu, seorang fakir akan 
mudah berinteraksi di lingkungan sosialnya. Ia akan merasa sebagai anggota 
masyarakat yang utuh karena tidak menggunakan seluruh waktunya hanya 
untuk berupaya mendapatkan sesuap makanan guna menyambung hidupnya. 
2) Zakat akan menghilangkan perasaan benci dan iri bagi penerimanya/mustahiq. 
Ketika orang fakir ataupun miskin melihat orang kaya hidup mewah dan 
berlebih. Dan ketika mereka membutuhkan sesuatu sedangkan orang kaya 
tidak mengulurkankan bantuannya. Hal ini akan menimbulkan rasa iri bahwa 
benci terhadap orang kaya maupun kepada lingkungannya. Sehingga 
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kemudian akan menimbulkan putusnya tali persaudaraan dan menghilangkan 
rasa kesatuan antar sesama.
23
 
6. Persamaan dan perbedaan zakat, infak dan sadhaqah 
Zakat, infak dan sadhaqah memiliki persamaan sebagaimana berikut: 
a. Zakat, infak dan shadaqah memiliki makna yang sama yakni mengeluarkan 
sebagaian harta yang kita miliki untuk kemashlahatan ummat. 
b. Alquran dan hadis sama-sama merupakan sumber rujukan pelaksanaan zakat, 
infak dan sadhaqah. 
c. Ummat islam yang mendapat kewajiban untuk berzakat dan anjuran infak. 
Adapun pebedaan dari zakat, infak dan shadaqah yakni: 
a. Zakat pada dasar hukumnya wajib. Sedangkan infak dan shadaqah hukumnya 
sunnah. 
b. Dalam mengeluarkan zakat terdapat ketentuan batas kadar minimal yang harus 
dikeluarkan yang disebut nishab. Sedangkan dalam infak dan shadaqah tidak ada 
batasan dan ketentuan dalam jenis harta yang dikeluarkan. 
c. Mustahiq telah ditentukan dalam QS. At- Taubah/9: 60, yaitu ada 8 ashnaf 
(golongan). Adapun infak dan shadaqah bisa selain dari delapan ashnaf yang 
disebutkan di QS. At-Taubah/9: 60.
24
 
Jadi dalam menunaikan zakat terdapat beberapa ketentuan yang harus 
diperhatikan dari segi nisab, kadar zakat, dan juga haulnya. Berbeda dengan infak dan 
sedekah yang tidak ada batas ketentuannya. 
                                                          
23
 M.Syefe‟i El-Bantanie, Zakat, Infak dan Shadaqah, (Bandung : Salamadani, 2009), h. 7. 
24
 M. Syefe‟I El-Bantanie, Zakat, Infak Dan Sedekah, (Bandung: Salamadani, 2009), h. 2-3 
25 
 
 
 
B. Sistem Pengelolaan zakat 
Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berkaitan 
yang disusun berdasarkan dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk 
melaksanakan kegiatan atau fungsi dari suatu organisasi, sedangkan prosedur-
prosedur yang disusun sesuai dengan skema adalah suatu pekerjaan yang melibatkan 
beberapa orang yang disusun dengan harapan untuk menjamin tercapai tujuan dari 
suatu organisasi. 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pe-
laksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pen-
dayagunaan zakat.
25
 
Pada dasarnya, konsep dasar pengelolaan zakat berangkat dari firman Allah 
dalam al-Qur‟an surat al-Taubah/9: 103. 
 ُْمَلِ ٌنَكَس َكَتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو َاِبِ ْمِهي َِّكز ُتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْمِِلِاَوَْمأ ْنِم ْذُخ
 ٌعي َِسَ ُهَّللاَو ٌميِلَع 
Terjemahnya: 
Ambil zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, 
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 
 
Ayat ini dapat dipahami bahwa kata khudz (berbentuk fi‟il amar) me-
nunjukkan bahwa mengumpulkan zakat dari para muzakki oleh amil zakat hukumnya 
wajib. Hal ini didasarkan oleh kaidah ushul fiqih, bahwa fiil amar menunjukkan suatu 
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perintah wajib al-ashlu fi al-amr lilwujub. Maka, mengumpulkan zakat dari orang 
yang mengeluarkan zakat hukum wajib.
26
 Sebuah kewajiban bukanlah mudah 
dilaksanakan, begitu juga dalam melaksanakan kewajiban mengumpulkan zakat. 
Apalagi dihadapkan pada masyarakat yang mempunyai kultur dan karakter yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, mengumpulkan zakat membutuhkan persiapan dan 
perencanaan yang matang. Semua aktivitas dan faktor-faktor terkait dengan aktifitas 
tersebut mesti terencana, teroganisir, bahkan terkontrol dan dievaluasi tingkat 
capaiannya. Dalam konteks inilah manajemen untuk mengelola zakat sangat 
diperlukan agar pengelolaan itu berjalan dengan baik dan sistematis serta tepat 
sasaran. 
1. Elemen pengelolaan zakat 
Bagian yang tak terpisahkan dari pengelolaan zakat adalah muzakki dan harta 
yang dizakati, mustahiq, dan amil. 
a. Harta 
Menurut Al-Qurthubi dalam menafsirkan surah at-taubah/9: 103 menegaskan 
bahwa zakat diambil dari semua kompenen harta. Lantas harta yang dizakati itu harus 
berasal dari usaha yang baik, terpilih, halal. Al-Maraghi mengomentari lebih dalam 
lagi terutama ketika menafsirkan surah al-Baqarah/2: 267:
27
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 ِضْرلْا َنِم ْمُكَل اَنْجَرْخَأ اَّمَِو ْمُتْبَسَك اَم ِتاَبَِّيط ْنِم اوُقِفَْنأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. 
 
Bahwa menurutnya Allah memerintahkan kepada orang yang beriman 
mengeluarkan zakat (infak) baik berupa mata uang, dagangan, hewan ternak, maupun 
yang berbentuk tanaman, buah-buahan, dan biji-bijian. 
Harta adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki digunakan seperti tanah, 
kambing, uang dengan segala persyaratannya. Zakat hanya dapat direalisasikan 
dengan menyerahkan harta yang berwujud. Sebab itu, seorang mustahiq diberi hak 
menempati rumah sebagai zakat, maka zakat itu belumlah terbayar, karena manfaat 
bukanlah harta yang berwujud. Harta disebut mal, jamaknya amwal, artinya kekayaan 
yang diinginkan oleh manusia. Karena itu, harta menurut M. Quraisy Syihab ketika 
menafsirkan QS. An-nisa/4: 5: 
 اُولوُقَو ْمُهوُسْكاَو اَهيِف ْمُهوُُقزْراَو اًماَيِق ْمُكَل ُهَّللا َلَعَج ِتَِّلا ُمُكَلاَوَْمأ َءاَهَف ُّسلا اُوتْؤ ُت لاَو
ًافوُرْعَم لاْو َق ُْمَلِ 
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 
 
Menurutnya, modal produksi yang penting, merupakan kekayaan, dan 
manusia diperintahkan mengembangkannya agar mendapat keuntungan. Harta adalah 
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sarana pokok kehidupan sehingga harus dipergunakan dengan baik, menjaga dan 
memeliharanya serta tidak memboroskannya.
28
 
b. Mustahiq 
Mustahiq adalah seorang muslim yang berhak memperoleh bagian dari harta 
zakat disebabkan termasuk dalam salah satu 8 asnaf (golongan penerima zakat) 
sebagaimana dalam QS. At-Taubah/9: 60. 
 ُتَاقَدَّصلا َا َّنَِّإ ِبَاقِّرلا فَِو ْمُه ُبوُل ُق ِةَفَّلَؤُمْلاَو اَه ْ يَلَع َينِلِماَعْلاَو ِينِكاَسَمْلاَو ِءاَرَقُفِْلل
 ٌميِكَح ٌميِلَع ُهَّللاَو ِهَّللا َنِم ًةَضِيرَف ِليِب َّسلا ِنِْباَو ِهَّللا ِليِبَس فَِو َينِِمراَغْلاَو 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, miskin, amil zakat, 
yang dilunakkan hatinya, (muallaf), untuk memerdekakan hamba sahaya, 
untuk membebaskan orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha 
Mengetahui dan MahaBijaksanaa.
29
 
c. Muzakki 
Muzakki adalah seorang muslim yang dibebani kewajiban mengeluarkan zakat 
disebabkan terdapat kemampuan harta setelah sampai nisab dan haulnya. Para ulama 
berbeda pendapat tentang orang islam anak-anak dan orang gila apa wajib berzakat. 
Pendapat pertama dimotori oleh Ibn Hazm bahwa harta yang yang berkembang 
seperti sapi tetap dizakati, tetapi yang tidak berkembang dikeluarkan zakatnya kerena 
dikhwatirkan habis. Pembersihan dosa tidak mungkin dilakukan oleh oleh anak kecil 
dan orang gila. Pendapat kedua dimotori oleh Mujahid bahwa keduanya tetap wajib 
                                                          
28
 M. Quraisy Syihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1996), h.403. 
29
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid dan Terjemah h.196. 
29 
 
 
 
zakat. Alasannya untuk membersihkan jiwa dan hartanya yang mampu termasuk 
anak-anak dan orang gila. Menurut Yusuf Qardhawi, anak-anak dan orang gila 
disangkutpautkan dengan kekayaan sehingga kewajibannya tidak dapat gugur. Yang 
diminta mengeluarkan zakat bagi keduanya itu adalah walinya. Tetapi lebih baik lagi 
jika diserahkan ke pengadilan agama agar wali tidak terancam dituntut untuk 
mengganti.
30
  
d. Amil 
Amil adalah badan atau lembaga yang ditugaskan untuk mengumpulkan zakat 
dari muzakki dan mendistribusikan harta zakat tersebut kepada mustahiq. Disamping 
pada sisi yang lain amil juga termasuk salah satu 8 asnaf . 
Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 Tentang pengelola zakat pada Bab III 
pasal 6 dan 7 menyatakan bahwa lembaga pengelola zakat di Indonesia terdiri 
dari dua jenis yakni Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah 
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat.
31
 
 
Yang dimaksud dengan amil zakat adalah semua pihak yang melaksanakan 
hal yang berkaitan penghimpunan, penjagaan, pencatatan, dan pendistribusian harta 
zakat. Mereka berhak untuk mengumpul dan menyalurkan zakat serta tugas lainnya 
yang berkaitan dengan pengelolaan zakat, seperti penyadarkan masyarakat tentang 
kewajiban zakat, menjelaskan sifat pemilik harta yang terkena kewajiban membayar 
zakat dan mereka yang termasuk mustahiq. 
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Menurut Imam Qurthubi, amil adalah orang-orang yang ditugaskan (diutus 
oleh imam/pemerintah) untuk mengambil, menuliskan, menghitung, dan mencatat 
atas harta zakat yang diambil dari Muzakki untuk kemudian diberikan kepada orang 
yang berhak menerimanya. Hal ini sama yang dikemukakan Ibn Hazm mengatakan 
bahwa amil zakat adalah para pekerja zakat yang diutus oleh imam yang wajib untuk 
menaatinya, yaitu mereka yang bisa dibenarkan (dipercaya) dan mereka yang menjadi 
pengumpul zakat.
32
  
Qardhawi menyatakan bahwa amil zakat harus memenuhi syarat sebagai 
berikut: 
1) Islam, karena zakat untuk kepentingan ummat muslim maka yang 
mengelolanya harus dari orang Islam. 
2)  Mukallaf, orang yang dapat membedakan salah dan benar atau memiliki akal 
yang sehat maka dapat ditugaskan untuk menjadi amil. 
3) Bersifat jujur dan bertanggungjawab, sifat tersebut sangat dibutuhkan karena 
terkait dengan kepercayaan ummat. 
4) Mengetahui dan memahami hukum zakat sehingga dapat melakukan 
sosialisasi zakat pada masyarakat/muzakki. 
5) Berkemampuan untuk mengerjakan kewajiban/tugasnya dengan sebaik-
baiknya.
33
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Banyaknya aspek penting yang harus diperhatikan para pengelola zakat 
menunjukkan tidak mudahnya masalah pengelolaan zakat itu, apalagi kalau ingin agar 
pengelolaan zakat itu dapat mencapai sasaran secara maksimal. 
Pengelola zakat biasa juga disebut secara khusus akuntan zakat, yaitu seorang 
yang memenuhi kelayakan baik dari segi kepribadian, intelektual maupun kinerjanya 
dalam proses penghitungan zakat dan pembagiannya kepada yang berhak, dan 
melaporkan kepada pemerintah. 
Setiap badan amil zakat harus segera menyesuaikan diri dengan amanat 
undang-undang, yakni pembentuknya berdasarkan kewilayahan pemerintah mulai 
dari tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota, dan kecamatan. Sementara ditingkat 
kelurahan/desa, mesjid, dan lembaga lainnya menjadi unit pengumpul zakat. 
Beberapa istilah zakat wajib diketahui oleh pengelola zakat untuk 
memudahkan perhitungan zakat yaitu:
34
 
a. Jenis harta yang memenuhi syarat untuk dizakati. 
b. Tanggungan hutang yang jatuh temponya dekat dan mendesak. 
c. Tanggungan akibat musibah tiba-tiba. 
d. Batas minimal harta yang dizakat. 
e. Presentase harta yang dizakat. 
f. Jumlah harta yang dinyatakan sebagai zakat setelah dihitung, rumusnya = 
kurang, kali, tambah. 
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2. Penguasa wajib memungut zakat. 
Zakat dari orang-orang yang wajib mengeluarkan zakat, wajib dipungut oleh 
penguasa. Sebagaimana Hadis dari riwayat Bukhari dari Ibnu Abbas: 
 ِم ُذَخْؤ ُتفِ ُّدَر ُت َف ,ْمِِهئاَيِنَْغأ ْن  ْمِِهئاَرَق ُف 
Artinya: 
Zakat diambil dari orang-orang kaya mereka, kemudian diberikan kepada 
orang-orang fakir mereka. (HR. Bukhari dari Ibnu Abbas).
35
 
 Al-Hafidz mengemukakan, dari hadis diatas ditetapkan bahwa para penguasa 
memiliki hak untuk mengelola zakat, mengumpul dan membagikannya sendiri, 
ataupun dengan mengusulkan penggantinya. Bagi mereka yang tidak mau membayar 
zakat, penguasa boleh menggunakan kekerasan untuk memperoleh harta dari para 
wajib zakat. 
Maka dalam penghimpunan zakat, hendaknya penguasa membentuk badan 
„amalah atau petugas zakat. As-Asyafi‟i mengatakan, “wajib bagi kepala negara 
membentuk badan „amalah (pengumpul zakat) dan mengutuskan mereka untuk pergi 
mengambil zakat dan menghimpunnya dari muzakki.”36 
3. Langkah-langkah perhitungan zakat. 
Adapun langkah-langkah perhitungan zakat antara lain : 
a. Tetapkan waktu bayar zakat sesuai jenis harta yang dizakati yang memenuhi 
nisab. 
b. Tetapkan jumlah harta berdasarkan harga pasar saat akan membayar zakat. 
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c. Tetapkan jumlah bersih dari harta yang akan dizakati setelah dikurangi potongan 
hutang dan lain-lain. 
d. Tetapkan jumlah nisab dan kadar zakat: 
1) Nisab uang, hasil perdagangan perusahaan, hasil pertambangan, hasil pe-
rindustrian, dan hasil profesi adalah = 85 gram atau 92 gram, emas 23 karat. 
2) Nisab hasil pertanian dan perkebunan adalah= 5 watsaq 
3) Nisab hasil peternakan= 40 kambing (ada rincian tersendiri). 
e. Tetapkan jumlah kadar atau persentase harga zakat: 
1) Kadar emas. Perak, uang hasil perdagangan perusahaan, hasil pertambangan, 
hasil perindustrian, hasil profesi = 2,5%. 
2) Kadar hasil pertanian dan perkebunan yaitu: 
a) Hasil pertanian dengan mekanisme atau mesin: 5%. 
b) Hasil pertanian dengan tadah hujan: 10%. 
3) Kadar zakat dari rikaz: 20%. 
f. Menetapkan nilai zakat yang akan dikeluarkan.37  
Dengan adanya tabel seperti dibawah, akan mempermudah bagi masyarakat 
untuk menghitung zakatnya sendiri ketika berzakat, tanpa menunggu pengurus atau 
UPZ untuk memberitahukan bahwa kadar zakatnya sekian. 
Tabel 1: 
Ketetapan zakat (jenis zakat, nisab, kadar, dan waktunya) penghasilan standar 
minimum (value of money) 
Jenis harta Nisab Kadar Waktu Keterangan 
Perdagangan: eksportir, 92 2,5% 1 Yang 
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percetakan, mall, dan 
sejenisnya. 
tahun dihitung 
netto 
Usaha perkebunan, perikanan 
dan peternakan. 
92 2,5% 1 
tahun 
Padi 1481 
gabah/815 
kg beras. 
5-10% Tiap 
panen 
5% bila 
dibiayai, 
10% bila 
alami. Jagung dan sejenisnya. Sama nisab 
padi 
5-10% Tiap 
panen 
Buah-buahan: manga, jeruk, 
rambutan dan sejenisnya. 
Sama nisab 
padi 
5-10% Tiap 
panen 
Sayur sayuran Sama nisab 
padi 
5-10% Tiap 
panen 
Perkebunan: coklat, cengkeh, 
kopi dan sejenisnya. 
Sama nisab 
padi. 
5-10% Tiap 
panen. 
5% bila 
dibiayai, 
10% bila 
alami. 
Kambing dan domba 40-120 ekor. 1 ekor 1 
tahun 
 Setiap 
bertambah 
jumlahnya, 
juga 
bertambah 
kadar 
zakatnya. 
Sapi dan kerbau 30-39 ekor 1 ekor 1 
tahun 
  
Kuda 30-39 ekor 1 ekor 1 
tahun 
  
Unggas (ayam, bebek,dll) Sama zakat 
perdagangan 
 1 
tahun 
Yang 
dihitung 
netto 
Zakat fitrah: makanan pokok 
(beras, jagung, sagu, dll) 
 Kurang 
lebih 4 
liter 
beras 
atau nilai 
harga 
1 
tahun 
Dibayar 
selambat-
lambatnya 
sebelum 
shalat idul 
fitri. 
Sumber data: Ali Parman, Pengelolaan Zakat (Alauddin University press, 2012)
38
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C. Manajemen dalam Pengelolaan Zakat 
James Stoner dan Charles Wankel memberikan batasan manajemen, bahwa 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasiaan, kepemimpinan, dan 
pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi 
lainnya demi mencapai tujuan organisasi. Menurut stoner dan wankel bahwa proses 
adalah cara sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Dalam batasan manajemen 
diatas prosesnya meliputi: 
1) Perencanaan, yaitu menetapkan tujuan dan kegiatan yang akan dilakukan. 
2) Pengorganisasian, yaitu mengoordinasikan sumber daya manusia serta sumber 
daya lainnya yang dibutuhkan. 
3) Kepemimpinan, yaitu berupaya agar bawahan dan sumber daya lainnya 
bekerja sebaik mungkin. 
4) Pengendalian yaitu memastikan apakah tujuan tercapai atau tidak dan jika 
tidak tercapai dilakukan tidakan perbaikan.
39
 
Pengelolaan zakat memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang. 
Semua aktifitas dan faktor-faktor terkait dengan aktifitas tersebut mesti terencana, 
terorganisir, bahkan terkontrol dan dievaluasi tingkat capaiannya. Diperlukan agar 
pengelolaan zakat dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
40
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Dalam konteks pengelolaan zakat, tujuan zakat akan tercapai manakala zakat 
dikelola secara baik berdasarkan prinsip-prinsip manajemen. Dengan kata lain, 
manajemen zakat merupakan perantara bagi tercapainya kesempurnaan pelaksanaan 
zakat. Oleh karena itu, dalam pengumpulan zakat mestinya didasarkan pada prinsip-
prinsip manajemen. 
Mengelola zakat dapat menggunakan teori James Stoner. Model manajemen 
tersebut mencakup proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pengarahan (actuating) dan pengawasan (controlling).  Keempat model Stoner ini 
dapat diterapkan dalam setiap aktivitas pengelolaan zakat dengan konsep sosialisasi, 
pengumpulan, pendayaguaan dan pengawasan. 
Keempat konsep manajemen di atas, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengontrolan, dapat digunakan dalam pengeloaan zakat. Masing-
masing dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning). 
Dalam mengelola zakat diperlukan perumusan dan perencanaan tentang apa 
saja yang akan dikerjakan oleh pengelola badan zakat, yaitu amil zakat, bagaimana 
pelaksanaan pengelola zakat yang baik, kapan mulai dilaksanakan, dimana tempat 
pelaksanaannya, siapa yang melaksanakan, dan perencanaan-perencanaan lain. 
Pengelola zakat (amil) pada suatu badan pengelolaan zakat dapat 
merencanakan zakat dengan mempertimbangkan hal-hal; perencanaan sosialisasi ke 
masyarakat muslim, perencanaan pengumpulan zakat pada hari-hari yang ditentukan, 
perencanaan pendayagunaan zakat, dan perencanaan distribusi zakat kepada para 
37 
 
 
 
mustahiq, serta perencanaan pengawasan zakat sehingga bisa akses dengan baik oleh 
muzakki, mustahiq dan stakeholders lainnya. 
b. Pengorganisasian (Organizing).  
Dalam pengelolaan zakat, pengorganisasian sangat diperlukan. Hal ini terkait 
dengan koordinasi pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumberdaya zakat yang 
telah dikumpulkan oleh lembaga zakat. Pengorganiasian dalam pengelolaan zakat 
bertujuan, agar zakat dapat dikelola dengan kredibel dan efektif serta tepat sasaran 
untuk mencapai tujuan. Pengorganisasian yang baik adalah dilakukan oleh 
sumberdaya manusia yang mempunyai kapasitas dalam mengorganisasi dengan 
efektif dan efesien. 
c. Penggerakan (actuating). 
Dalam pengeloaan zakat, penggerakan (actuating) memiliki peran stategis 
dalam memperdayakan kemampuan sumberdaya amil (pengelola) zakat. Penggerakan 
memiliki fungsi dalam memotivasi pengelola zakat/sumber daya amil sehingga 
memiliki disiplin kerja yang tinggi. Untuk menggerakkan dan memotivasi karyawan, 
pimpinan amil zakat harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh para 
pengurus amil zakat. Hal yang harus dipahami bahwa orang mau bekerja karena 
mereka ingin memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan yang didasari maupun 
kebutuhan yang tidak didasari, berbentuk materi atau non-materi, kebutuhan fisik 
maupun kebutuhan rohaniah.
41
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d. pengawasan (controlling). 
Dalam pengelolaan zakat, kewajiban yang harus diharus lakukan setelah 
tahapan-tahapan manajemen adalah pengawasan. proses control merupakan kegiatan 
pengecekan yang mesti dilakukan secara terus menerus untuk mengetahui jalannya 
perencanaan dalam organisasi termasuk dalam pengelolaan zakat. Kesalahan dalam 
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan dapat diteliti dengan cara 
mengontrol dan mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan 
zakat.
42
 
 Selain manajemen dalam pengelolaan zakat yang baik diperlukan juga 
menyakinkan masyarakat bahwa zakat telah dikelola sangat baik oleh para amil zakat 
atau pengelola badan zakat. Masyarakat perlu informasi bahwa zakat telah disalurkan 
kepada sasaran yang tepat. Karenanya, transparansi dalam mengelola zakat muzakki 
sangat diperlukan, hal ini disebabkan pada umumnya keyakinan akan bertambah 
manakala dibuktikan dengan hal-hal yang riil dahulu. 
D. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual ini merupakan penjelasan sementara terkait gejala-gejala 
obyek penelitian dalam penelitian ini. Penelitian ini fokus pada bagaimana sistem 
pengelolaan zakat di badan amil zakat nasional kota Makassar. Badan Amil Zakat 
merupakan organisasi yang dibentuk oleh pemerintah yang diamanahkan untuk 
mengelola dana zakat, infak dan sedekah. Dengan terbentuknya badan amil zakat 
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akan mempermudah para muzakki dalam menyalurkan zakatnya. Namun keberadaan 
dari organisasi zakat ini belum direspon antusias oleh masyarakat terbukti dari 
potensi zakat yang ada, belum dapat dicapai oleh pengelola zakat.  
Dalam UU RI No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Dijelaskan 
bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
Dengan penggunaan teori Undang-undang, alquran dan hadis  peneliti dapat melihat 
pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat badan amil 
zakat nasional kota Makassar. Apabila amil zakat mempersiapkan pelaksanaan zakat 
dengan matang maka pengelolaan zakat akan efektivitas dan optimal. Sehinggga 
tujuan zakat pun tercapai. Berdasarkan penjelasan diatas kerangka konseptual dapat 
dilihat dalam gambaran berikut ini: 
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Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar 
Undang-Undang 
Republik Indonesia 
No. 23 Tahun 2011  
Pengumpulan 
pendistribusian 
pendayagunaan
n 
Al-quran dan Hadist 
Optimalisasi Pengelolaan 
Zakat 
Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sugiyono menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
gejala yang bersifat holistik terkait situasi sosial yang meliputi aspek lokasi, pelaku, 
dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis dimana posisi peneliti sebagai 
instrumen kunci.
43
  
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu 
data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Karena itu, dalam penelitian 
kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu di Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar  yang berada di Jalan Teduh Bersinar nomor 5 Rappocini, Makassar.  
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar merupakan badan amil zakat yang 
mengelola zakat secara nasional, yang diharapkan berpotensi dalam optimalisasi 
pengelolaan zakat. 
 
                                                          
43
Sugiyono, Memahami Penelitian Kuaalitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 1 
42 
 
 
 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi 
kasus. Studi kasus ialah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, 
terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada 
tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh 
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.  
C. Sumber Data 
Adapun data yang diperoleh bersumber pada : 
1. Data primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.
44
 Data ini dikumpulkan dari data yang diperoleh peneliti langsung 
dari wawancara langsung dan obsevasi dengan subyek penelitian. Data-data tersebut 
yakni diperoleh dari pimpinan atau pihak manajeman Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar pada bagian program pengumpulan dan pendistribusian zakat. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
45
 Maksudnya 
data diperoleh dari dokumen-dokumen, buku-buku, jurnal penelitian, artikal, atau 
majalah ilmiah yang masih berhubungan dengan materi penelitian. 
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D. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah : 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah berlalu. Dokumen dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
dapat diperoleh dalam bentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, 
kebijakan, biografi, peraturan. Dokumen dalam bentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Sedangkan dokumen yang berbentuk karya 
monumental misalnya karya seni, patung, gambar, dan lain-lain.
46
 
2. Wawancara 
Merupakan pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang 
berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan 
jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
47
 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari informasi melalui wawancara 
dengan pimpinan badan amil zakat nasional kota Makassar dan kepala bidang pada 
bagian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Dalam hal ini 
melakukan wawancara tidak berstruktur dimaksudkan agar tidak terlalu mengontrol 
informasi yang diberikan oleh informan/partisipan. Sehingga wawancara berjalan 
seperti percakapan biasa sehingga informan akan memberikan penjelasan apa adanya. 
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Serta pertanyaan-pertanyaan dapat diubah disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
wawancara. Hasil wawancara tersebut kemudian dianalisis untuk dijadikan bukti-
bukti guna mendukung kebenaran dalam pengungkapan suatu pandangan mengenai 
alasan interpretasi obyek tehadap fenomena.  
3. Observasi 
Melakukan pengamatan dengan terjun langsung ke obyek penelitian dengan 
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang mendetail dalam rangka bagaimana 
suatu lingkungan social tercipta dan bekerja sehingga diperoleh suatu pembahasan 
untuk penelitian ini. Hal ini berkaitan dengan bagaimana sistem pengelolaan zakat di 
badan amil zakat nasional Kota Makassar. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri, dalam penelitian 
kualitatif tidak ada pilihan lain selain peneliti sendiri yang menjadi instrument. 
Karena segala sesuatunya belum pasti dan tidak jelas. Masalah, harapan dari hasil 
penelitian, fokus dalam peneltian semuanya belum jelas. Jadi peneliti perlu 
mengembangkan apa yang mereka temukan. Agar tujuan dari penelitian dapat 
tercapai. Selain itu instrument lainnya yang mendukung tercapainya proses penelitian 
yakni : alat tulis, laptop, dan handpone. 
F. Teknik pengolahan dan analisis data 
Teknik analisis yang digunakan adalah mengacu pada konsep Milles dan 
Huberman yaitu metode analisis data model interaktif. Milles dan Huberman 
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mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 
informasi baru. Ada 3 tahapan analisis data kualitatif menurut Milles dan Huberman 
yaitu:
48
 
1. Reduksi data  
Maksud dari reduksi data adalah kita sebagai peneliti merangkum, memilah 
dan memilih, dan melakukan kategorisasi dari data-data yang didapatkan dari sumber 
data. Dari beberapa teknik pengumpulan data yang telah dilakukan. 
2. Display data 
Display data adalah menyajikan data kualitatif menurut bentuk/pola tertentu 
yang dapat disajikan dalam, grafik, uraian singkat, bagan, matrik,  chart, dan network. 
Saat pola-pola yang dibuat oleh peneliti didukung oleh data yang ditemukan maka 
pola tersebut sudah dapat disajikan dalam laporan penelitian dengan baku. 
3. Kesimpulan dan verifikasi 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Dalam pandangan Milles dan Huberman, penarikan kesimpulan dalam 
analisis data kualitatif hanyalah bagian dari serangkaian proses penelitian secara 
keseluruhan. Verifikasi maksudnya peneliti meninjau kembali atau mengoreksi ulang 
catatan-catatan data yang ia peroleh dan pemaknaan yang ia lakukan terhadap data 
tersebut. 
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G. Pengujian keabsahan data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(validitas internal), transferability (validitas ekstenal), dependability (reabillitas), dan 
confirmability (obyektivitas).
49
 Dan rencana uji keabsahan data yang akan dilakukan 
yakni: 
1. Uji kredibilitas 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan data yang dilakukan yakni dengan 
triangulasi data, menggunakan bahan referensi, dan membercheck. 
a. Triangulasi data 
Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu. 
1) Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh,  untuk 
menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan 
dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan kebawahan yang merupakan 
kelompok kerjasama. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan 
seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data 
tersebut. 
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2) Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 
kuesioner. 
3) Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih 
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 
kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 
cara melakukan pegecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. 
b. Menggunakan bahan referensi 
Menggunakan bahan referensi berarti adanya pendukung yang menjadi 
pembuktian data yang telah ditemukan oleh peneliti. Seperti rekaman, foto dan data 
autentik lainnya. Hal tersebut dalam penelitian kualitatif sangat bermanfaat untuk 
membuktikan kredibilitas data yang diperoleh peneliti. 
c. Mengadakan membercheck 
Membercheck adalah proses pengecekan kembali data yang telah diperoleh 
dari informan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sesuai dengan data 
yang diperoleh dari informan. Apabila data yang diperoleh disetujui oleh pemberi 
data (informan) maka data tersebut valid dan dapat disajikan dalam laporan hasil 
penelitian. Tetapi apabila data tidak disetujui oleh informan maka perlu merubah 
hasil temuan atau melakukan diskusi. Jadi tujuan dari membercheck yakni agar data 
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yang diperoleh yang kemudian disajikan dalam laporan hasil penelitian sesuai dengan 
maksud dari informan. 
2. Pengujian transferability 
Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistic, nilai 
transfer tergantung pada pemakai, hingga manakala hasil penelitian tersebut dapat 
digunakan dalam konteks dan situasi social lain. Supaya orang lain dapat memahami 
hasil penelitian kualitatif hingga ada kemungkinan untuk diterapkan hasil penelitian 
tersebut, jadi seorang peneliti harus membuat laporan hasil penelitian secara jelas, 
terinci dan dapat dipercaya. Dengan itu pembaca laporan hasil penelitian dapat 
memutuskan apakah hasil penelitian dapat atau tidak diaplikasikan ditempat lain. Jika 
pembaca telah memahami secara jelas seperti apa hasil penelitian dapat diberlakukan 
maka laporan tersebut memenuhi standart transferabilitas.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi penelitian 
1. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar. 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebelumnya dikenal dengan nama 
BAZIS dalam perkembangannya lembaga pengelolaan zakat ini awalnya hanya diatur 
oleh Keputusan Presiden Nomor 07/POIN/10/1968 tanggal 31 Oktober 1968 tentang 
pengelolaan zakat nasional. Lembaga zakat saat itu, hanya dilakukan terbatas di 
beberapa daerah saja seperti BAZIS OKI (1968), BAZIS Kaltim (1972), BAZIS Jawa 
Barat (1974) dan beberapa BUMN mendirikan lembaga zakat seperti BAMUISBNI 
(1968). Lahirnya Undang- Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 
merupakan langkah awal pengelolaan zakat yang berlaku secara Nasional. Sebagai 
implementasi UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, dibentuklah 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan Surat Keputusan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 2001. Dalam Surat Keputusan ini disebutkan tugas dan 
fungsi BAZNAS yaitu untuk melakukan pengumpulan dan pendayagunaan zakat. 
Dalam Undang-Undang tersebut diakui adanya dua jenis organisasi pengelola zakat 
yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk pemerintah dan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah.  
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Pada tanggal 27 Oktober 2011, DPR RI menyetujui Undang-Undang 
pengelolaan zakat pengganti Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 yang kemudian 
diundangkan sebagai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat pada tanggal 25 November 2011. Undang-Undang ini menetapkan bahwa 
pengelolaan ini menetapkan bahwa pengelolaan zakat bertujuan (1) meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan (2) meningkatkan 
manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penaggulangan 
kemiskinan. Untuk mencapai tujuan yang dimaksud, Undang-Undang mengatur 
bahwa kelembagaan pengelolaan zakat harus terintegrasi dengan BAZNAS sebagai 
koordinator seluruh pengelolaan zakat, baik BAZNAS daerah maupun LAZ. 
Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 
semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan 
pengelolaan zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya. Badan amil 
zakat nasional kota Makassar merupakan lembaga resmi dan satu-satunya yang 
dibentuk oleh pemerintah di kota Makassar yang pengurusnya (unsur pimpinan) 
diangkat Walikota Makassar berdasarkan keputusan Walikota Nomor: 
1762/451.12/KP/XII/2015 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan 
menyalurkan zakat, infak, dan sedekah pada tingkat Kota Makassar. 
  Tugas Pokok dan Fungsi BAZNAS Kota Makassar sebagaimana ditetapkan 
dalam Peraturan BAZNAS Nomor 3 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota, disebutkan bahwa BAZNAS 
Kabupaten/Kota mempunyai kedudukan sebagai lembaga pemerintah non struktural 
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yang bersifat mandiri, dengan tugas melaksanakan pengelolaan zakat pada tingkat 
Kabupaten/Kota dengan cara pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat. 
 Dengan demikian, BAZNAS Kota Makassar bersama Pemerintah Kota 
Makassar bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan 
syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan 
akuntabilitas. 
2. Visi Misi Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
Visi: Makassar Kota zakat berkah dan nyaman untuk semua 
Misi:  
o Meningkatkan kesadaran Muzakki berzakat, berinfak dan bersedekah serta 
mengeluarkan dana sosial keagamaan lainnya. 
o Mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, infak, sedekah, dan dana sosial 
keagamaan lainnya untuk kesejahteraan Mustahiq. 
o Meningkatkan manajemen BAZNAS yang amanah berkeadilan, dan 
akuntabilitas. 
3. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
Baznas Kota Makassar merupakan lembaga resmi dan satu-satunya yang 
dibentuk oleh pemerintah Kota Makassar yang pengurusnya (unsur pimpinan) 
diangkat oleh walikota Makassar berdasarkan keputusan walikota Makassar Nomor: 
1762/451.12/KP/XII/2015 yang memiliki fungsi untuk melaksanakan pengumpulan 
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dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah pada tingkatan Kota Makassar. Dengan 
struktur organisasi sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 
 
4. Tugas dan Fungsi Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan 
zakat secara nasional. BAZNAS Kota Makassar bertugas dalam kegiatan 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Sesuai dengan peraturan 
BAZNAS Nomor 3 Tahun 2014 tentang organisasi dan tata kerja Badan Amil Zakat 
Nasional Dan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota. Dalam Bab III pasal 28 
Baznas kabupaten/kota mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan zakat pada 
tingkat kabupaten/kota. Dalam melaksanakan tugas berdasarkan pasal 28, BAZNAS 
Kota Makassar memiliki fungsi sebagai berikut: 
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a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat di tingkat 
kabupaten/kota. 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat di tingkat 
kabupaten/kota. 
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat pada 
tingkat kabupaten/kota. 
d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat, termasuk 
pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat di tingkat kabupaten/kota. 
e. Pemberian rekomendasi dalam proses izin pembukaan perwakilan LAZ berskala 
provinsi di kabupaten/kota. 
B. Sistem Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat menjelaskan 
bahwa yang dimaksud pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
Pemerintah membentuk Badan Amil Zakat Nasional untuk mengelola zakat. 
Pelaksanaan pengelolaan zakat pada Badan amil zakat nasional Kota Makassar 
didasari pada undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, PP 
No. 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-undang nomor 23 tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat dan Peraturan Badan amil zakat nasional. Berdasar pada 
Peraturan BAZNAS Nomor 3 Tahun 2014 BAB III Pasal 28 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja BAZNAS Kabupaten/Kota, BAZNAS Kota Makassar melaksanakan 
fungsinya dengan berbagai sistem diantaranya: 
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1. Bidang Pengumpulan Zakat 
Bidang pengumpulan ZIS dan dana sosial keagamaan lainnya dipimpin oleh 
seorang kepala bidang dan dikoordinir oleh wakil ketua I dari salah satu unsur 
komisioner. Dalam kegiatan pengumpulan zakat, BAZNAS Kota Makassar 
membentuk UPZ (unit pengumpul zakat) dibeberapa instansi sebagaimana 
disampaikan oleh wakil ketua I Bidang pengumpulan bapak Drs. KH. Alwi Nawawi, 
M.Pd berdasarkan hasil wawacara, beliau mengatakan bahwa: 
Pengumpulan zakat disini berdasarkan Undang-undang nomor 23 tahun 2011, 
Peraturan pemerintah nomor 14 dan berdasarkan syariat Islam. Sistemnya, 
dengan membentuk UPZ (unit pengumpul zakat) diantaranya UPZ di SKPD 
(satuan kerja perangkat daerah), sekolah, masjid, BUMN, BUMD, instansi 
vertical dan lain-lain.
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Dibentuknya unit pengumpul zakat (UPZ) sebagai perpanjangan tangan Badan 
amil zakat Kota Makassar. Unit pengumpulan zakat (UPZ) bertugas untuk 
mengumpulkan zakat,dapat juga menerima tugas pembantuan untuk mendistribusikan 
zakat kepada Mustahiq dilingkungan UPZ yang bersangkutan. Tugas pembantuan itu 
harus berdasarkan program yang telah dimasukkan oleh pihak UPZ.  
Dana zakat yang dikumpulkan oleh UPZ harus dilaporkan kepada Badan amil 
zakat nasional kota Makassar baik zakat fitrah maupun zakat maal. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh bapak Alwi Nawawi bahwa: 
Amil ini bertingkat dari baznas kota Makassar ada UPZ, hasil pengumpulan 
zakat fitrah yang terkumpul dilaporkan kesini mereka juga dapat membantu 
mendistribusikannya kepada mustahiq sebesar 80% dari dana yang terkumpul 
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dan mengambil hak amil mereka 12,5%. Sedangkan untuk zakat mall 
mengikuti perencanaan, UPZ menyetor dana hasil pengumpulan dan 
kemudian 80% didistribusikan kepada delapan asnaf.
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Selain mengumpulkan zakat badan melalui perantara unit pengumpulan zakat, 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar juga menghimpun dana zakat perorangan 
secara langsung tanpa perantara dari unit pengumpul zakat (UPZ) muzakki dapat 
menyerahkan zakatnya langsung ke kantor. Untuk memperoleh kemudahan dan 
kenyamanan dalam berzakat Badan amil zakat nasional Kota Makassar menyediakan 
berbagai fitur diantaranya: 
a. Konsultasi ZIS, layanan konsultasi zakat, infak dan sedekah baik perorangan 
maupun perusahaan melalui call center, SMS maupun email. 
b. Layanan jemput ZIS. Penjemputan ZIS wilayah Kota Makassar dan sekitarnya 
dapat menghubungi call center Baznas kota Makassar. Para amil zakat disetiap 
UPZ yang tidak bisa menyerahkan langsung ke kantor karena kesibukan dapat 
juga menggunakan layanan jemput zakat. 
c. Konfirmasi ZIS. Muzakki dapat menginformasikan ZIS yang telah atau akan 
disalurkan ke BAZNAS melalui SMS. 
d. Pembayaran Via ATM. Dengan mengakses menu pembayaran zakat ke 
BAZNAS Kota Makassar, yaitu melalui ATM Bank Sulselbar, ATM BNI, ATM 
Mega Syariah, ATM Mandiri, ATM Bank Permata Syariah, dan lain-lain. 
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Kegiatan pengumpulan, pendistribusian dan pembagian hak amil yang 
dilaksanakan oleh semua unit pengumpul zakat (UPZ) harus dilaporkan kepada 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. Karena, segala bentuk kegiatan 
pengelolaan zakat yang dilaksanakan Badan Amil Zakat Kota Makassar akan 
dipertanggungjawabkan kepada para muzakki, dilaporkan kepada Badan Amil Zakat 
Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dan kepada pemerintah daerah/walikota secara 
berkala. 
Jenis zakat yang dikumpulkan Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
adalah zakat fitrah dan zakat maal. Semua jenis zakat maal dikumpulkan kecuali 
zakat pertanian sebagaimana yang disampaikan oleh wakil ketua I bidang 
pengumpulan  bapak KH. Alwi Nawawi bahwa: 
Semua jenis zakat dikumpulkan kecuali zakat pertanian karena di Kota  
Makassar tidak ada pertanian.
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Adapun jumlah dana yang dikumpulkan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar dari tahun 2017 hingga 2018 ( bulan Januari-September) sebagaimana 
tabel berikut ini: 
Tabel 2 
 
Laporan Aktivitas 
Untuk Tahun Yang Ber Akhir Per 31 Desember 2017 
 
Uraian 
 
Zakat 
 
Infak 
Dana sosial 
keagamaan 
lainnya 
 
Total 
Kas dan bank 
awal tahun 2017 
75.160.899 219.829.173 236.604.318 531.594.390 
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Zakat 
perorangan  
345.657.400 - - 345.657.400 
Zakat 
badan/UPZ 
898.877.561 - - 898.877.561 
Infak 
perorangan 
- 
 
66.737.000 - 66.737.000 
Infak 
perorangan/haji 
- 57.500.000 - 57.500.000 
Infak 
badan/UPZ 
- 2.186.986.301 - 2.186.986.301 
Hibah/APBN - - 2.006.815.905,7
2 
2.006.815.905,72 
Jasa giro/lainnya - - 31.540.645,24 31.540.645,24 
Total 
Penerimaan 
1.319.695.860 2.531.052.474 2.274.960.868,9
6 
6.125.709.202,96 
Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 
 
 
Tabel 3 
 
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KOTA MAKASSAR 
LAPORAN KAS MASUK 
PER JANUARI-SEPTEMBER 2018 
No BULAN PENERIMAAN PENERIMAAN 
1 Januari Rp 185.364.249  
2 Februari Rp 436.870.620  
3 Maret Rp 308.267.855 
4 April Rp 281.408.461 
5 Mei Rp 1.488.674.894 
6 Juni  Rp 1.216.256.618 
7 Juli Rp 1.015.988.934 
8 Agustus Rp 652.005.156 
9 September Rp 793.210.565 
  JUMLAH Rp 6.378.047.565 
Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 
 
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dana masuk mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya sebanyak Rp 6.125.709.202,96 menjadi Rp 6.378.047.565 pada 
tahun 2018 perhitungan dari bulan januari hingga bulan September. Dana masuk 
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tersebut berasal dari pengumpulan dana zakat, infak, sedakah dan dana sosial 
keagamaan lainnya. Peningkatan jumlah dana tersebut tentunya diperoleh dari hasil 
kerja para amil zakat untuk mensosialisasikan zakat kepada para masyarakat. Namun, 
dari hasil pengumpulan dana tersebut diatas Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar belum pencapai target yang diharapkan sebagaimana hasil dari wawancara 
dengan bapak Alwi Nawawi beliau mengatakan bahwa: 
Target tahun 2017 itu 8 milyar, target tahun 2018 16 milyar. sedangkan untuk 
potensi zakat itu ratusan milyar, tapi persoalannya tidak bisa dipaksa orang, 
kita cuma mensosialisasikan.
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2. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
 
Sebagai pengelola zakat, setelah kegiatan pengumpulan maka dana zakat yang 
terkumpul akan didistribusikan kepada para asnaf. Pada bagian bidang 
pendistrubusian dan pendayagunaan BAZNAS Kota Makassar dipimpin oleh seorang 
kepala bidang yang dikoordinir oleh wakil ketua II dengan tugas sebagai berikut: 
a. Melayani mustahiq sesuai dengan program BAZNAS yang telah ditetapkan. 
b. Melakukan pendataan. 
c. Membuat kajian kelayakan pendistrubisian sesuai dengan program. 
d. Mengadakan survey (apabila dibutuhkan) terhadap mustahiq agar pendistribusian 
zakat tepat sasaran. 
e. Membuat kelender kegiatan pendistribusian dan pendayagunaan dana ZIS, dana 
sosial keagamaan. 
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 Pendistribusian zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
dilakukan dengan cara pemberian dana konsumtif dan dana produktif. Pendistribusian 
dana bersifat konsumtif berupa uang, sembako/bahan makanan pokok, pakaian dan 
sebagainya. Sedangkan dana yang bersifat produktif berupa pemberian pelatihan, 
modal pembuatan abon atau dana bergulir wirausaha mikro lainnya. Dana zakat yang 
terkumpul didistribusikan kepada asnaf. Dalam hasil wawancara dengan bapak H. 
Aziz Bennu beliau mengatakan bahwa: 
Zakat didistribusikan kepada delapan asnaf sesuai dengan al-quran. Namun 
lebih diproiritaskan kepada fakir miskin di daearah sasaran. 
Pendistribusiannya itu kepada kurang lebih 60000 KK, dan juga kepada 
mustahiq lainnya. Kalau dalam Pemberdayaan zakat, dilakukan pelatihan 
pembuatan abon dengan modal dari BAZNAS.
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 Tidak semua delapan asnaf menerima zakat yang didistribusikan Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Makassar dengan alasan bahwa pada daerah itu tidak semua 
asnaf ada, sehingga dalam pembagian zakat didasarkan pada skala prioritas bukan 
berdasarkan persentasi yang rata. Untuk porsi fakir miskin akan diprioritaskan 
terlebih dahulu, porsi hak amil 12.5%, dan sisanya akan dibagikan kepada asnaf  
yang lainnya. Jadi, kegiatan pendistribusian yang dilakukan Badan Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar sesuai dengan undang-undang 23 tahun 2011 pasal 26 
bahwa pendistribusian zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan 
memperhatikan pemerataan, keadilan dan kewilayahan. 
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Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar memberikan kriteria masyarakat 
yang tergolong miskin sehingga dapat dikategorikan sebagai asnaf antara lain 
sebagaimana hasil wawancara kepada bapak H. Aziz Bennu bahwa: 
Ada beberapa kriteria masyarakat yang tergolong miskin yang kita berikan 
bantuan dana zakat seperti: 
a. Warga Kota Makassar 
b. Tidak memiliki pekerjaan 
c. Menempati rumah yang tidak layak huni. 
d. Tidak memiliki fasilitas elektronik. 
e. Tidak ada sanak keluarga yang menanggungnya. 
f. Tidak merokok dan tidak narkoba.56 
Terkait kriteria orang miskin, tidak ada terdapat dalam undang-undang 
maupun peraturan Badan Amil Zakat Nasional. Namun Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar sendiri yang mengkategorikannya supaya dalam proses 
pendistribusian dapat lebih mudah dan tepat dengan sasarannya. 
Pendayagunaan dana zakat dibagi menjadi 5 bidang yakni bidang 
keagamaaan, bidang ekonomi, bidang sosial, bidang kesehatan dan pendidikan. 
Dengan program-program sebagai berikut: 
1)  Makassar Taqwa (keagamaan) 
Bantuan pembangunan masjid/sarana keagamaan, pelatihan dai/Mubaliq, 
bantuan TPQ, pengadaan al-quran dan iqro dan peningkatan kualitas Unit 
pengumpul zakat. 
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2) Makassar Sejahtera (pengurangan pengangguran, pelatihan keterampilan, serta 
bantuan dana bergulir). 
Peningkatan skill para Mustahiq, dana bergulir, pengadaan peralatan 
produktif, dan dana bergulir wirausaha Mikro. 
3) Makassar Sehat (pelayanan kesehatan gratis) 
Pengobatan poli gratis, ambulance gratis, kesehatan gratis, sunatan massal. 
4) Makassar Cerdas (pelayanan pendidikan gratis) 
Bantuan beasiswa, bantuan sekolah madrasah, ponpes, bantuan penghapal al-
quran, pelatihan pengurusan Jenazah Muslim, pelatihan manajeman 
pengelolaan zakat. 
5) Pembayaran via ATM. 
Dengan mengakses menu pembayaran zakat ke BAZNAS Kota Makassar 
yaitu dengan ATM Bank sulsebar, ATM BNI, ATM Bank megah syariah dll. 
Program-program yang ada di BAZNAS Kota Makassar untuk membantu 
mustahiq diberbagai persoalan kehidupan. Di bidang ekonomi misalnya BAZNAS 
memberikan pelatihan dan modal dengan harapan mustahiq itu bisa memperoleh 
kesejahteraan. Baznas kota Makassar memberikan bantuan modal bergulir kepada 
masyarakat (mustahiq) yang memiliki usaha yang kemudian BAZNAS akan 
mengawasi jalannya. Modal bergulir ini akan dikembalikan kembali kepada Baznas 
Kota Makassar untuk diserahkan kepada mustahiq diwilayah lainnya. Namun dalam 
pemberian bantuan modal ini hanya bisa dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahiq 
terpenuhi sebagaimana diatur dalam pasal 27 undang-undang nomor 23 tahun 2011. 
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Adapun laporan aktivitas untuk pengeluaran atau pendistribusian dana pada 
badan amil zakat nasional kota Makassar sebagai berikut: 
    Tabel 4 
Laporan Aktivitas 
Untuk Tahun Yang Berakhir Per 31 Desember 2017 
Uraian Zakat Infak Dana Sosial 
Keagamaan 
Lainnya 
Total 
Bidang 
ekonomi 
19.154.700 - - 19.154.700 
Bidang sosial 
pendidikan 
170.874.990 43.900.010,00 - 214.775.000 
Bidang sosial 
kemanusian 
710.187.671,61 696.124.549,40 - 1.406.312.220 
Bidang sosial 
kesehatan 
129.341.929,01 118.487.021,00 - 247.828.950 
Bidang 
dakwa dan 
advokasi 
66.267.255.73 1.056.906.570,27 - 1.123.173.825 
Bagian amil 221.161.268,15 328.580.884,85 - 549.742.152 
Hak 
keuangan 
pimpinan 
- - 397.957.364,00 397.957.364 
By publikasi - - 177.211.725,00 177.211.725 
By 
administrasi 
- - 1.202.810.013,18 1.202.810.013,18 
Bagian amil - - 3.134.868,84 3.134.868,84 
Total 
pengeluaran 
1.316.987.814,50 2.243.999.035,50 1.781.113.971,02 5.342.100.821.02 
Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
 Tabel tersebut diatas merupakan aktivitas pengeluaran untuk program-
program badan amil zakat nasional kota Makassar selama tahun 2017 sedangkan 
untuk tahun 2018 dari bulan januari hingga September dilaksanakan penyaluran dana 
zakat infak, sedekah sebesar Rp 1.630.165.000 diambil dari jumlah pengumpulan 
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dana yang sebesar Rp 6.378.047.565. Dana yang dikumpulkan BAZNAS kota 
Makassar dalam setiap tahunnya 80% akan didistribusikan pada tahun itu juga dan 
20% untuk keperluan administrasi.  
Kedelapan asnaf  kita distribusikan 80%, kadang juga ada asnaf tidak ada. Sedangkan 
20% untuk administrasi disini tiap tahun itu, karena kita harus laporkan.
57
 
 
 
3. Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan 
Pada bagian perencanaan keuangan dan pelaporan dipimpin oleh kepala 
bagian dan dikordinir oleh wakil ketua III dengan tugas sebagai berikut: 
a. Merumuskan dan menyusun/revisi Rencana Strategi (RENSTRA). 
b. Merumuskan dan menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT). 
c. Pelaksanaan Evaluasi Tahunan dan Lima Tahun Rencana Pengelolaan Zakat, 
Infak, Sedekah dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya. 
d. Menyusun Laporan Keuangan dan Laporan Akuntantabilitas Kinerja BAZNAS 
Kota. 
e. Penyimpanan Penyusunan Laporan Pengelolaan Zakat, Indak, Sedekah dan Dana 
Sosial Keagamaan Lainnya. 
f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan. 
Perencanaan merupakan suatu yang sangat perlu baik itu dalam organisasi 
maupun luar organisasi. Untuk mencapai tujuan yang inginkan maka perlu dilakukan 
perencanaan yang matang. Dana yang masuk maupun keluar harus dirancang sebaik-
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baiknya. Begitu juga dengan laporan pengelolaan dana zakat, infak, sedekah dan dana 
sosial keagamaan lainnya oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar harus 
diserahkan kepada BAZNAS provinsi dan pemerintah daerah. Selain itu pelaporan 
terikat pengumpulan dan penyaluran dana zakat kepada mustahiq juga dilaporkan 
kepada muzakki sehingga kepercayaan mereka tetap terjaga. 
4. Bagian Administrasi, SDM Dan Umum 
Pada bagian administrasi, SDM dan umum dipimpin oleh kepala bidang dan 
dikordinir oleh wakil ketua IV dengan tugas sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan pelayanan administrasi umum BAZNAS Kota. 
b. Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan BAZNAS Kota  
c. Pelaksanaan Sistem Akuntansi BAZNAS Kota. 
d. Pengadaan, Pencatatan, Pemeliharaan, Pengendalian dan Pelaporan Aset 
BAZNAS Kota. 
e. Penyusunan Strategi Pengelolaan Amil BAZNAS Kota. 
f. Pelaksanaan Perencanaan Amil BAZNAS Kota. 
g. Pelaksanaan Rekruitmen Amil BAZNAS Kota. 
h. Pelaksanaan Pengembangan Amil BAZNAS Kota. 
i. Penyusunan Rencana Strategi Komunikasi dan Hubungan Masyarakat BAZNAS 
Kota. 
j. Pemberian Rekomendasi Pembukaan Perwakilan LAZ Berskala Provinsi di Kota. 
k. Melakasanakan tugas lain yang diberikan pimpinan. 
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Bagian administrasi, SDM dan umum ini berfungsi dalam pengendalian 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar mulai dari pelayanan tertib administrasi, 
penyusun strategi hingga penrekrutan amil zakat dan semua yang berhubungan 
dengan pelaksanaan tugas Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar sebagai 
pengelola zakat. 
C. Peluang Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 
Ibn Hazm mengatakan bahwa amil zakat adalah para pekerja zakat yang 
diutus oleh imam yang wajib untuk menaatinya, yaitu mereka yang bisa dibenarkan 
(dipercaya) dan mereka yang menjadi pengumpul zakat.
58
 Sebuah kewajiban bukan 
suatu hal yang mudah dilakukan termasuk dalam pengelolaan zakat. Apalagi dihadapi 
dengan berbagai jenis karakter manusia yang berbeda-beda dalam masyarakat. 
Tentunya dalam pelaksanaan pengelolaan zakat memiliki berbagai peluang dan 
tantangan atau kendala yang dihadapkan oleh pengelola. Adapun peluang 
pelaksanaan pengelolaan zakat BAZNAS Kota Makassar yaitu: 
1. Legalitas Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar.  
Adanya legalitas Badan amil zakat nasional kota Makassar yang berdasar pada 
undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, Peraturan 
pemerintah No. 14 Tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-undang nomor 23 tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat. Hal ini akan memberikan kepastian dan 
perlindungan para amil dalam pelaksanaan pengelolaan zakat sebagai amil zakat yang 
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sah sesuai dengan aturan yang berlaku. Amil zakat atau pengelola zakat dalam 
melaksanakan pengelolaan zakat sudah kuat dengan adanya peraturan yang ada. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Drs H. Burhanuddin bahwa: 
Pengelolaan zakat itu sudah kuat ada undang-undang 23 tahun 2011, ada 
peraturan pemerintah No 14 tahun 2014, al-quran dan hadis, peraturan daerah. 
Ini juga tergantung dukungan pemerintah. Sekarang tugas pemerintah adalah 
pengawasan dan pembinaan. Pegawasan itu meliputi audit berdasarkan 
syariah dan akreditasi. Untuk membinaanya ada tiga meliputi edukasi, 
fasilitasi dan sosialisasi. Fasilitasi kalau kita ada kita bantu, edukasi kalau ada 
pelatihan kita ikutkan kasih pendidikan toh, dan kalau sosialisasi ya sosialisasi 
peraturan.
59
 
Dengan demikian adanya payung hukum yang disampaikan oleh bapak 
Burhanuddin, seluruh amil zakat mulai dari komisioner dan juga sampai unit 
pengumpul zakat memperoleh kepastian dalam proses sosialisasi pengumpulan 
maupun dalam menjalankan program-program yang telah direncanakan. 
2. Perintah agama 
Amil adalah orang-orang yang ditugas mengumpulkan, menghitung, mencatat 
dan menyerahkan zakat kepada mustahiq. Zakat dari orang-orang yang wajib 
mengeluarkan zakat, wajib dipungut oleh penguasa. Sebagaimana Hadis dari riwayat 
Bukhari dari Ibnu Abbas: 
 ِم ُذَخْؤ ُتفِ ُّدَر ُت َف ,ْمِِهئاَيِنَْغأ ْن  ْمِِهئاَرَق ُف 
Artinya: 
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Zakat diambil dari orang-orang kaya mereka, kemudian diberikan kepada 
orang-orang fakir mereka. (HR. Bukhari dari Ibnu Abbas).
60
 
Perintah untuk melaksanakan zakat selalu berdampingan dengan perintah 
sholat dalam al-quran hal tersebut menjadi peluang dalam mengelola zakat. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh wakil ketua I bidang pengumpulan zakat bapak 
Alwi Nawawi bahwa, 
Peluangnya karena perintah agama, amil memiliki kewajiban memungut zakat 
para orang-orang kaya. Wajib bagi umat islam yang kedudukannya dalam 
alquran selalu berdampingan dengan perintah sholat.
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3. Potensi zakat di Kota Makassar 
Masyarakat kota Makassar sebanyak 1.3 juta jiwa 80% adalah muslim dan 
potensi zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar sangat besar bisa 
mencapai triliun. Sebagimana hasil wawancara dengan bapak H. Aziz Bennu beliau 
menyampaikan bahwa: 
Potensi zakat di Makassar bisa sampai 3 triliun pertahun, tapi yang terjadi 
hanya 6 milyar yang diperoleh selama satu tahun.
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Sedangkan hasil wawancara dengan bapak KH. Alwi Nawawi beliau 
menyampaikan bahwa: 
Potensi zakat itu wah banyak ratusan milyaar itu di Makassar. Tapi 
persoalannya kan tidak boleh paksa orang, kita hanya mensosialisasikan 
tergantung kepada mereka ikhlas mengeluarkan atau tidak ada juga yang 
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ikhlas perorangan yang keluarkan zakat di sini 300 jt 200 jt. Pokoknya potensi 
zakat itu besar... sangat besar tapi realisasinya belum seberapa persen
63
 
Potensi zakat yang besar tentunya ada harapan untuk mencapai pontesi itu. 
Upaya-upaya apa saja yang perlu dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat perlu dirancang dengan matang. Peran amil zakat dalam 
mensosialisasikan kewajiban zakat sangatlah penting sehingga pontesi yang ada 
sesuai dengan realisasi yang terjadi. Informan mengungkapkan realisasi zakat di 
Provinsi Sulawesi Selatan sebagimana hasil wawancara dengan bapak Burhanuddin 
beliau menyampaikan bahwa: 
Realiasasi zakat sekarang itu 40 M itu posisi sampai dari januari sampai 22 
oktober dan Baznas kota Makassar terbanyak ini, datanya dari baznas online. 
Kalau di Sulawesi Selatan itu lagi 5 kabupaten yang tidak aktif onlinenya 
sedangkan lembaganya Sinjai belum masih sementara.
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D. Tantangan Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar 
Hambatan dan permasalahan yang dihadapi pengelola zakat merupakan 
tantangan yang patut diadakan perbaikan. Karena suatu kemajuan akan dapat dicapai 
apabila menghadapi tantangan. Dengan menghadapi tantangan, pengelola akan 
melahirkan ide-ide pemikiran yang akan memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
Dari pemecahan masalah tersebut kemudian akan menjadi jalur untuk mencapai 
kondisi yang diharapkan, sesuai dengan aturan undang-undang dan aturan islam. 
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Adapun tantangan yang dihadapi pengelola zakat badan amil zakat nasional 
kota Makassar sebagai berikut: 
1. Kesadaran masyarakat berzakat  
Kurangnya kesadaran masyarakat berzakat menyebabkan penerimaan dana 
zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar masih kurang. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh Bapak H. Aziz Bennu bahwa: 
Tantangannya itu kesadaran masyarakat kurang, makanya itu sosialisasi itu 
harus. Dana zakat saja tidak seberapaji tidak sampe 700 juta. Dana masuk 
lebih banyak dari infak sedekah 
65
 
 
Zakat merupakan kewajiban setiap umat islam yang keadaan hartanya telah 
mencapai dari nisab dan haul. Namun ada masyarakat yang belum sadar akan 
kewajiban tesebut. Dari hasil wawancara dengan Bapak Alwi Nawawi beliau 
menyampaikan bahwa: 
Menjadi kendala dalam pengumpulan zakat..masyarakat yang sebenarnya 
cukup nisab tapi tidak mengeluarkan zakat karena alasan begitu banyak 
kebutuhan dan keinginannya yang belum terpenuhi. Banyak sekarang ini 
orang yang perpendapatan lebih dari 4 juta tapi susah sekali untuk mereka 
sisihkan 100 ribu. Sekarang ini kan, tukang batu saja 200 ribu perhari dalam 
sebulan itu berarti bisa 5 juta lebih berarti dia wajib zakat tapi apa yang terjadi 
berdasarkan pengamatan kami dilapangan masyarakat begitu banyak 
kebutuhan dan keinginan yang belum terpenuhi. Ada cicilan bulanan, 
mingguan, dan harian jadi, masyarakat belum begitu sadar menjadi tantangan 
dalam melaksanakan zakat.
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Minimnya kesadaran masyarakat akan kewajiban zakat menjadi kendala 
dalam pengelolaan zakat agar dapat berdayaguna bagi perekonomian mustahiq. 
Dengan berbagai kebutuhan dan keinginan masyarakat apabila hal tersebut harus 
dipenuhi tanpa berusaha menyisihkan untuk berzakat maka wajar untuk susah 
mengeluarkan zakat. Namun hal tersebut berbeda dengan ibu St. Hawa Nurmin 
sebagai seorang Pegawai Negeri Sipil berdasarkan hasil wawancara beliau 
menyampaikan bahwa: 
Saya terima gaji, langsung dipotong bendahara di UPZ. langsung dipotong 
jadi bersih kita terima, jadi ndak ragu mi zakatnya sudah dipotong 2.5%. tidak 
perlu lagi menyisihkannya untuk zakat jadi gaji yang diterima terserahmi mau 
diapakan sudah bebas zakatnya sudah terpotong otomatis.
67
 
Dari petikan wawancara diatas menunjukkan bahwa pegawai negeri sipil telah 
membayar zakatnya melalui unit pengumpul zakat. Dipotong 2.5% berdasarkan 
kadarnya yang seharusnya dikeluarkan sebagai pengawai yang mengeluarkan zakat 
profesinya. 
2. Pengetahuan masyarakat yang beragam 
Beragamnya pengetahuan masyarakat tentang zakat dimulai dari kebanyakan 
masyarakat berpemahaman klasik tentang zakat bahwa zakat yang wajib dibayar 
hanya zakat fitrah padahal ada harta tertentu yang apabila telah mencapai nisab maka 
wajib juga dikeluarkan zakatnya. Selain itu sebagian masyarakat menyalurkan 
zakatnya secara personal yakni dengan mencari sendiri mustahiq yang menurutnya 
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berhak. Hasil wawancara dengan Bapak KH. Alwi Nawawi beliau menyampaikan 
bahwa: 
Pengetahuan zakat masih beragam dalam masyarakat islam hal ini perlu 
diedukasi terus menerus bukan hanya kepada kalangan tidak terpelajar tp juga 
terpelajar pun banyak.
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Pengetahuan masyarakat tentang zakat yang sebenarnya berdasarkan tutunan 
agama masih sangat minim. Terdapat masyarakat yang belum tahu mau dibawa 
kemana zakatnya dan zakat apa yang harus keluar. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh bapak Alwi Nawawi bahwa: 
Masih banyak belum berzakat disinilah tantanganya ada jg org berzakat tidak 
tau dimana, tidak tau perhitungannya gimana, ada juga tahu bahwa sekian ini 
tapi belum ikhlas jadi belum keluarkan, ada juga karena sekedar dikatakan 
muslim jadi mengeluarkan hartanya banyak seperti itu. Paling celaka lagii ada 
yang bilang mengeluarkan zakat dipanti asuhan, padahal dalam 8 ashnaf tidak 
ada yatim piatu disitu... itu namanya infak bukan zakat.  Ada juga orang yang 
memanggil orang makan dirumahnya naanggap mi dirinya berzakat itu bukan 
zakat tapi sedekah dalam bentuk makanan yang masak. Zakat itu ada 
ukurannya, kalau zakat perdagangan 2,5%, gaji 4 jt maka 100ribu zakatnya.
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Jenis zakat dan tujuan berzakat penting dan perlu untuk diedukasikan kepada 
masyarakat. Masyarakat belum sadar akan peran adanya zakat terhadap 
perekonomian. Zakat bukan hanya sebatas pemenuhan rukun islam, namun juga 
sangat penting untuk agama, ekonomi, sosial dan kesejahteraan ummat.  
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3. Sulitnya Sosialisasi kepada masyarakat 
Masyarakat yang berada di perkotaan dan pedesaan tentunya memiliki 
kebiasaan dan kesibukan yang berbeda-beda. Masyarakat desa cenderung memiliki 
kepekaan sosial yang lebih tinggi, sedangkan masyarakat perkotaan cenderung  
individual. Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar memiliki hak jangkauan pada 
tingkatan kota Makassar. Dari hasil wawancara dengan bapak KH. Alwi Nawawi 
beliau menyampaikan bahwa: 
Kurang jangkauan karena sekarang zamannya orang sibuk semua untuk 
menemui saja mereka menjadi suatu problem jangankan orang tidak jelas 
indentitasnya pengurus masjid sja untuk menemui mereka sangat susah. Untuk 
muzakki itu dimasyarakat perkotaan bukan persoalan gampang mereka sibuk 
masing-masing. Kesadaran berzakat itu perlu disosialisasikan agar mereka 
mendatangi tempat-tempat pemungut zakat ataukah tidak mereka menelpon 
petugas zakat untuk dijemput zakatnya.
70
 
Wawancara dengan salah guru PNS yang bernama Arsad SE dengan 
pertanyaan “dalam bentuk apa bapak menerima sosialisasi atau tahu tentang baznas?” 
beliau menjawab bahwa: 
Awalnya liat di ini ada dipinggir jalan mobil bertulisan layanan jemput zakat 
baznas, dan saya cari tahu datangi kantornya kemudian minta untuk 
dihitungkan dan bayar. Kemudian setiap bulannya ada yang menelpon untuk 
bayar zakat yaa mengingatkan.
71
 
 
Berbeda dengan wawancara informan sebelumnya yang menyatakan bahwa 
beliau mengetahui tentang badan amil zakat kota makassar dengan mendatangi 
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kantornya. Informan berikutnya ini menyampaikan bahwa memperoleh informasi 
tentang Baznas kota Makassar dari sosialisasi yang dilakukan badan amil zakat 
nasional kota Makassar. 
Sosialisasi yang dilakukan, ya tahu karena kantornya dekat kan. Jadi 
pengawai-pengawai disana juga saya tahu kadang juga ikuti kegiatan-
kegiatannya.
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4. Pola pikir UPZ Masjid yang tidak mau dicampuri. 
Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar membentuk unit pengumpul zakat 
dengan harapan untuk memudahkan dan membantu dalam pengumpulan zakat di 
wilayah Kota Makassar. Selain itu, unit pengumpul zakat dapat memperoleh 
kepastian dan perlindungan hukum sebagai amil zakat yang sah berdasarkan undang-
undang. Namun tujuan dan harapan dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar 
tidak direspon baik oleh pengurus masjid sebagai amil zakat yang selama ini 
melaksanakan pengumpulan zakat. Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak 
Sultan Sebagai kepala bidang pengumpulan beliau menyampaikan bahwa: 
Pola pikir pengurus masjid yang tidak mau dicampuri, karena adanya undang-
undang nomor 23 tahun 2011 yang mengatur kita dipasal 38 bahwa semua 
tidak dibenarkan adanya kelompok yangmengumpulkan dan mendayagunakan 
zakat tanpa adanya legalitasnya. Akan diancam pada pasal 40 didenda 50 juta 
rupiah dan kurungan 1 tahun.
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Dalam undang-undang nomor 23 tahun 2011 pasal 38 dan pasal 41 jelas 
bahwa: 
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“Setiap orang dilarang dengan sengaja bertindak selaku amil zakat melakukan 
pengumpulan, pendistribusian atau pendayagunaan zakat tanpa izin pejabat 
yang berwenang.” 
“Setiap orang yang dengan sengaja dan melawan hukum melanggar ketentuan 
sebagimana yang maksud dalam pasal 38 dipidana dengan pidana kurungan 
paling lama 1 tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 50.000.0000.” 
Berikut total masjid yang berhasil dibentuk oleh badan amil zakat nasional 
kota Makassar dan total dana zakat fitrah dikumpulkan sebagaimana tabel dibawah 
ini: 
Tabel 5 
Tahun Total Masjid Total Penerimaan Zakat 
Fitrah 
2017 166 Masjid Rp. 3.026.221.140 
2018 249 Masjid Rp. 5.065.595.512 
Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar. 
Pada tahun 2017 terdapat 166 masjid yang telah dibentuk oleh Badan Amil 
Zakat Nasional Kota Makassar sebagai unit pengumpul zakat di masjid sedangkan 
pada tahun 2018 sebanyak 249 masjid. Jumlah tersebut mengalami peningkatan dari 
tahun sebelumnya. Namun pembentukkan tersebut belum maksimal karena lebih dari 
1000 masjid yang menjadi jangkauan badan amil zakat nasional kota Makassar  
hanya terdapat masjid sebagaimana tabel diatas yang telah dibentuk. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dalam penelitian 
yang berjudul “Kajian Terhadap Sistem Pengelolaan Zakat Pada Amil Zakat 
Nasional Kota Makassar” dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sistem pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
Kota Makassar adalah dengan pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan  serta, terdapat bagian perencanaan keuangan, pelaporan 
dan bagian administrasi SDM. Pelaksanaan pengelolaan zakat tersebut 
berjalan sesuai dengan tugas dan fungsinya berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Walaupun realisasi 
pengumpulan dana belum mencapai target yakni dilihat dari rincian 
penerimaan pada tahun 2017 sebesar Rp. 6.125.709.202,96 sedangkan 
ditargetkan 8 milyar.  
2. Peluang pengelolaan zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar yakni: adanya legalitas Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar, perintah agama untuk memungut zakat, dan besarnya potensi 
zakat di Kota Makassar. 
3. Tantangan pengelolaan zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kota 
Makassar yakni: kurangnya kesadaran masyarakat, pengetahuan 
masyarakat tentang zakat yang beragam, sulitnya sosialisasi kepada 
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masyarakat, dan pola pikir unit pengumpul zakat di masjid yang tidak mau 
dicampuri. 
B. Implikasi penelitian 
1. Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar terus mengalami peningkatan 
dalam pengumpulan dana zakat infak dan sedekah. Namun masih terjadi 
ketimpangan antara potensi zakat yang besar di kota Makassar dengan 
realisasi. Dari potensi tersebut seharusnya menjadi peluang untuk 
melakukan promosi terus-menerus misalnya dengan melakukan promosi di 
media sosial seperti instagram, whatApp, twitter, facebook dll. Dengan 
promosi tersebut dapat menjangkau berbagai kalangan masyarakat. 
2. Laporan penerimaan dan penyaluran dana sebaiknya dipublikasi dalam 
bentuk cetakan majalah atau website sehingga memudahkan muzakki 
untuk membacanya. 
3. Hendaknya membuat program baru yakni membudayakan kebiasaan 
membayar zakat sedini mungkin seperti, membiasakan generasi 
muda/anak-anak untuk berlatih berzakat bekerja sama dengan sekolah-
sekolah di wilayah kota Makassar. Memberikan pemahaman kewajiban 
berzakat sedini mungkin. Sehingga dihari kemudian menjadi kebiasaan 
ketika sudah memiliki pekerjaan dan berpenghasilan. 
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